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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan permasalahan pokok yang telah lama ada di 

Indonesia, tidak terkecuali di Kabupaten Banyumas. Sebagai salah satu lembaga 

resmi pengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di Kabupaten Banyumas, 

UPZ Baitussalam Purwokerto memiliki andil dalam upaya pengentasan 

kemiskinan di Kabupaten Banyumas. Hal ini diwujudkan dengan pemberian 

modal usaha bagi masyarakat. Modal usaha diberikan UPZ Baitussalam 

Purwokerto berasal dana dari zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang mereka kelola. 

Dengan modal usaha ini diharapkan dapat meringankan beban penerima manfaat 

dari kekurangan modal yang dihadapai. Jika usaha milik penerima manfaat dapat 

berkembang dengan baik, maka ekonomi milik penerima manfaat akan semakin 

baik dan menguat, sehingga kesejahteraan masyarakat miskin dapat tercapai. 

Dengan masyarakat yang sejahtera maka angka kemiskinan akan menurun.   

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan data 

pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa UPZ Baitussalam 

Purwokerto telah melakukan upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menggunakan pemberian modal usaha yang telah dilakukan. Dengan ini 

masyarakat merasa terbantu, dan usaha yang dimilikinya terus berkembang 

dengan baik. Sehingga masyarakat menjadi berdaya dan mandiri dari faktor 

ekonomi miliknya.  

 

Kata Kunci: Pendayagunaan, Zakat Infak Dan Sedekah (ZIS), 

Pemberdayaan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 
Poverty is a major problem that has long existed in Indonesia, not least in 

Banyumas Regency. As one of the official institutions for managing zakat, infaq and alms 

(ZIS) funds in Banyumas Regency, UPZ Baitussalam Purwokerto has a role in poverty 

alleviation efforts in Banyumas Regency. This is realized by providing business capital 

for the community. The business capital provided by UPZ Baitussalam Purwokerto 

comes from funds from zakat, infaq and alms (ZIS), which they manage. With this 

venture capital, it is hoped that it can ease the burden on the beneficiaries of the lack of 

capital they face. If the beneficiary's business can develop well, the beneficiary's 

economy will get better and stronger so that the welfare of the poor can be achieved. With 

a prosperous society, the poverty rate will decrease. 

This research is field research with a qualitative descriptive approach. Data 

collection techniques using interviews, observation and documentation. In 

addition, data analysis was carried out by data reduction, data presentation, and 

conclusion. The technique of examining the data in this study used the 

triangulation method. 

Based on the study results, it can be concluded that UPZ Baitussalam 

Purwokerto has made efforts to empower the community's economy using the 

provision of business capital that has been carried out. With this, the community 

feels helped, and their business continues to develop well so that people become 

empowered and independent from their economic factors. 

 

Keywords: Empowerment, Zakat Infaq and Alms (ZIS), Economic 

Empowerment 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skipsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ȟ H ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad S ص
es (dengan garis di 

bawah) 

 d‟ad D de (dengan garis dibawah) ض

 Ţa Ţ ط
te (dengan garis di 

bawah) 

 Ża Ż ظ
zet (dengan garis di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W W و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ى

 

B. Konsonan Rangkap karenaSsyaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ḫikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis karamah al-auliya كرايةالاونياء

 

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis zakat al-fitr زكاةنفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 
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  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif Ditulis a ᷇ 

Ditulis j جاههية  ᷇ahiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati Ditulis a ᷇ 

Ditulis tansa تُص  ᷇ 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i ᷇ 

Ditulis kari كريى  ᷇m 

4. Dammah + wawu mati Ditulis u᷇ 

Ditulis furu فروض  ᷇ḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum نعٍ شكرتى

 

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-Qiyas انقياش

 Ditulis al-Qur‟a᷇n انقرآٌ
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b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya. 

 ‟Ditulis as-Sama᷇ انسًاء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

Ditulis zawi ذوىانفروض ᷇ al-furu ᷇ḍ 

 Ditulis ahl as-Sunnah اهم انسُة
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”  

(Q.S. Ar-Ra‟d:11) 

 

 

“Tetaplah berjuang walau didera kemalasan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara dengan penduduk beragama Islam  

terbesar didunia, dimana diestimasikan 229 juta masyarakat Indonesia merupakan 

pemeluk agama Islam (muslim). Yaitu 87,2 persen dari 263 juta penduduk 

Indonesia (world population by country, 2021). Jika berpikir tentang agama Islam 

dengan sendirinya yang akan terpikir oleh masyarakat luas adalah shalat, puasa, 

zakat, dan haji. Sebenarnya agama Islam telah menata kehidupan manusia secara 

totalitas, menyeluruh, dan lengkap. Agama Islam telah menata segala aspek 

kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan masalah dunia maupun akhirat 

(Sholeh dkk. 2010). Selain itu Islam juga mengatur kehidupan manusia baik dalam 

hubungan pada Allah (Habluminallah) maupun hubungan dengan sesama manusia 

(Habluminannas). Hubungan pada Allah (Habluminallah) dilakukan dengan 

melakukan ibadah, sedangkan hubungan dengan sesama manusia 

(Habluminannas) dilakukan dengan saling membantu satu sama lain. 

Habluminannas inilah yang menjadi pegangan bagi berbagai lembaga-lembaga 

sosial Islam dalam menjalankan perannya. 

Dalam Al-Quran terdapat ketentuan yang menyatakan bahwa kekayaan 

tidak boleh semata-mata berputar hanya kepada orang-orang kaya. Orang-orang 

yang memiliki kekuasaan seharusnya menyadari bahwa dalam harta kekayaannya 

terdapat hak untuk masyarakat fakir dan miskin di sekitar tempat tinggalnya. 

Sedangkan dalam Pancasila yang merupakan identitas bangsa Indonesia terdapat 

sila ke lima yang berbunyi “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”, yang 

mana sebagai rakyat Indonesia kita diharuskan memiliki rasa kepedulian antar 

sesama. Pada hal ini jika zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dapat dilakukan 

sebagaimana mestinya sesuai ketentuan, diharapkan nantinya akan tercapai 
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Indonesia yang lebih baik, apalagi sebagian besar penduduk Indonesia merupakan 

pemeluk agama Islam. Namun sebagian besar masyarakat Indonesia hanya 

membayar zakat, yang mana zakat dianggap sebagai kewajiban yang harus 

dilaksanakan. Sedangkan untuk infak dan sedekah sendiri dianggap sesuatu yang 

tidak wajib dilakukan dan cenderung dianggap tidak penting.  

Zakat termasuk dalam rukun Islam, tepatnya rukun Islam yang keempat 

yang wajib dilaksanakan oleh semua umat Islam. Seseorang yang telah membayar 

zakat, maka dia telah terbebas dari taklif (pembebanan) di dunia, terbebas dari 

siksa akhirat, dan mendapat pahala sesuai kadar keihlasan dan kejujurannya 

(Departemen Agama RI, 2008). Zakat adalah sesuatu (bagian dari hak Allah) yang 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain yang berhak untuk mendapatkannya, 

yakni dari delapan asnaf. Selain itu zakat merupakan kewajiban yang harus 

dilakukan umat Islam sepanjang masa dan dilakukan di setiap daerah. Hal ini 

terjadi karena zakat berkaitan erat dengan status kemusliman hamba yang beriman 

kepada Allah SWT sebagai Tuhannya, Muhammad SAW sebagai Nabi dan 

Rosulnya, dan al-Quran sebagai sumber hukumnya. Ibadah ini diberi nama zakat 

karena didalam zakat ada harapan untuk mendapatkan barakah, pensucian jiwa, 

dan bertambahnya kebaikan-kebaikan. 

Infak dan sedekah memiliki pengertian yang sama, yakni pemberian 

kepada masyarakat yang membutuhkan guna mendapat ridho dari Allah SWT 

tanpa berharap untuk mendapat imbalan apapun, tapi cakupan yang dimiliki oleh 

sedekah lebih lebar daripada infak. Hal ini terjadi karena pemberian sedekah tidak 

terbatas akan harta saja, namun dapat berupa non harta yaitu dapat berupa 

kebaikan yang manusia lakukan kepada manusia lain. Secara umum pengelolaan 

dari dana infak dan sedekah  sama, namun prinsip pengelolaan dana zakat berbeda 

dengan pengelolaan dari dana infak dan sedekah. Seperti yang kita ketahui zakat 

didistribusikan kepada golongan masyarakat yang telah ditentukan yaitu delapan 

asnaf. Pengumpulan infak hanya berupa harta benda, sedangkan sedekah dapat 

berupa harta dan non harta yang dapat digunakan manfaatnya. Dalam situasi ini 
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pengelolaan dana infak dan sedekah ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat 

yang mana tidak tercakup dalam 8 (delapaan) asnaf. Perbedaan prinsip ini 

dilakukan untuk lebih mengetahui perihal sumber dana dan penggunaan dana yang 

telah terkumpul.   

Potensi dan pentingnya zakat, infak dan sedekah (ZIS) sebagai usaha guna 

pengentasan kemiskinan masih dipandang dengan sebelah mata, sedangkan yang 

terjadi sebenarnya adalah dana zakat memiliki potensi ekonomi yang sangat besar 

bagi masyarakat Indonesia. Dalam riset BAZNAS yang bekerjasama dengan 

berbagai lembaga amil zakat lainnya menyebutkan bahwa potensi zakat tahun 

2020 mencapai Rp327,6 triliun. Namun kenyataannya pengumpulan dana zakat 

baru mencapai Rp71,4 triliun atau diperkirakan 21,7 persen (Rizky. 2021). 

Meskipun ZIS telah dikelola dengan baik dan profesional oleh Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia, penerima bantuan dari dana 

ZIS terasa bertumpuk antara yang satu dengan yang lainnya, seperti yang kita tahu 

pengumpulan ZIS masih terpusat pada daerah tertentu, yang biasanya terletak di 

daerah perkotaan. 

Potensi dana zakat sangat besar di Indonesia terjadi karena adanya 

kewajiban membayar zakat bagi setiap muslim setiap tahunnya, artinya jumlah dan 

pendayagunaan zakat di Indonesia khususnya dalam upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sangatlah besar. Potensi tersebut tentunya sangat 

disadari oleh pemerintah, sehingga terbitlah dasar hukum dalam mengelolaannya 

yaitu berupa Undang-Undang tentang zakat, salah satunya adalah Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Untuk memaksimalkan potensi 

zakat dalam pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

pengelolaan zakat saat ini dilakukan dengan dua cara, yaitu secara konsumtif dan 

produktif. Pengelolaan zakat secara konsumtif dilakukan dengan pengumpulan dan 

pendistribusian zakat dengan tujuan memenuhi kebutuhan dasar ekonomi mustahik 

berupa bahan makanan dan lain sebagainya, serta bersifat pemberian untuk 

dikonsumsi secara langsung. Sedangkan pengelolaan secara produktif dilakukan 
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dengan pengelolaan zakat yang dilakukan dengan tujuan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang biasanya dilakukan dengan cara memberi bantuan berupa modal 

bagi pengusaha kecil, pembinaan, beasiswa, dan lain sebagainya. 

Pendayagunaan dana dari dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) saat ini 

masih menggunakan kerangka berpikir lama, yakni perolehan dari dana zakat 

harus dibelanjakan habis bagi golongan-golongan yang telah ditentukan oleh 

agama, yaitu untuk golongan 8 asnaf. Serta dibelanjakan untuk diberikan secara 

konsumtif bagi masyarakat, sehingga pendayagunaan dari dana zakat untuk 

pemberdayaan ekonomi secara produktif tidak menjadi prioritas, padahal kita tahu 

bahwa potensi dari dana zakat merupakan potensi terbesar dari dana lainnya. 

Selanjutnya Pujiyono (2009) menyimpulkan pendistribusian zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) dirasa belum berhasil serta pemanfaatan dari pengelolaan dana ZIS 

dalam bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat secara produktif masih belum 

tepat. Bentuk pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) menggunakan 

model pemberdayaan sangat populer dan banyak dilakukan oleh lembaga-lembaga 

pengelola zakat, infak dan sedekah (ZIS) saat ini dan dianggap sesuai guna 

menjawab tentang persoalan kemiskinan, contohnya adalah dengan menggunakan 

model pemberdayaan ZIS dengan cara pemberian modal usaha, yaitu dengan 

menggunakan sistem pinjaman baik secara bagi hasil ataupun tanpa bagi hasil.  

Pendayagunaan dana berupa dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

merupakan salah satu cara pemanfaatan sumber dana dengan maksimal sehingga 

dapat bermanfaat untuk membantu perekonomian masyarakat. Pendayagunaan dari 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat 

dengan bermacama-macam program yang nantinya diharapkan memiliki pengaruh 

yang baik untuk masyarakat, khususnya bagi penduduk muslim yang kurang 

mampu. Melalui program pendayagunaan dana ZIS masyarakat nantinya 

diharapkan akan menciptakan kepahaman dan kesadaran serta diharapkan dapat 

membentuk pandangan dan prinsip seseorang maupun komunitas mengarah ke 

arah kemandirian. Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) sebaiknya dikelola oleh 
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lembaga resmi yang mempunyai kualifikasi dan mengikuti aturan dari ketentuan 

agama Islam, agar mampu berdayaguna dan hasilnya mampu bertambah. Tujuan 

dari pengelolaan dana zakat, dalam hal ini adalah zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 2011 pasal 3 adalah dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah (ZIS), dan meningkatkan manfaat zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 

 Salah satu lembaga yang bergerak di dunia pengelolaan zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) di Purwokerto adalah Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam 

Purwokerto yang berkantor di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto Kabupaten 

Banyumas, tepatnya di Jl. Masjid No. 1 Purwokerto. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto merupakan salah satu lembaga pengumpul dan penyalur 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang ada di Kota Purwokerto yang berada dalam 

naungan Yayasan Masjid Agung Baitussalam Purwokerto. Lembaga ini dibentuk 

pada tanggal 01 Februauri 2016 sesuai dengan surat keputusan Yayasan Masjid 

Agung Baitussalam Purwokerto pada tanggal 01 Februari 2016 / 21 Jumadil Ula 

1437 H No. 01/SK/YMAB/II/2016. LAZIS Baitussalam Purwokerto merupakan 

lembaga dibawah pembinaan dari Yayasan Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto. Tujuan yang dimiliki LAZIS Baitussalam Purwokerto adalah 

pengentasan kemiskinan melalui cara merubah Mustahik (ekonomi lemah) 

menjadi Muzakki (ekonomi mandiri) melalui program pemberdayaan masyarakat, 

yaitu pada bidang ekonomi pendidikan.  

Pada tahun 2021 sampai saat ini LAZIS Baitussalam Purwokerto berganti 

nama menjadi unit pengumpul zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto. Penamaan 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dilakukan karena total pengumpulan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) dalam satu tahun tidak mencapai satu miliar berdasarkan 

surat keputusan dari BAZNAS. Tujuan UPZ Baitussalam Purwokerto masih sama 

seperti sebelumnya, yaitu untuk pengentasan kemiskinan masyarakat. UPZ 

Baitussalam Purwokerto berfokus untuk membantu masyarakat yang 
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membutuhkan di lingkungan sekitar masjid, yakni kelurahan Sokanegara, Kedung 

Wuluh, dan Kranji, hal ini dilakukan sesuai ketentuan syariat yang mana 

diperintahkan bahwa diharuskan membantu masyarakat disekitar terlebih dahulu 

baru nantinya akan meluas ke berbagai daerah. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak 

Ari, anggota bagian pendistribusian dari UPZ Baitussalam Purwokerto 

“UPZ Baitussalam Purwokerto dalam pendistribusiannya mengutamakan 

membantu masyarakat yang membutuhkan di sekitar masjid, yaitu 

masyarakat di Kelurahan Sokanegara, Kelurahan Kedung Wuluh, dan 

Kelurahan Kranji. Setalah itu baru nantinya akan membantu dilain kami 

akan membantu di lain daerah.” 

 

Pengumpulan dana unit pengumpul zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

sangat berhati-hati, yakni sesuai dengan ketentuan yang ada. Pegawai di UPZ 

Baitussalam Purwokerto membedakan asal dana yang diperoleh, baik itu dana 

zakat, dana infak, maupun dana sedekah. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 

mereka dalam pengelolaannya, baik itu ketika pengumpulan dana maupun 

pendistribusian dana. Dalam pengumpulannya dana zakat infak dan sedekah 

berasal dari tiga sumber, yaitu jamaah masjid, kotak infak dan sedekah, dan 

pengusaha muslim. Jamaah masjid dapat memberikan dana zakat infak dan 

sedekah secara langsung, dan secara tidak langsung, serta dapat melalui bank 

dengan nomor rekening milik UPZ Baitussalam Purwokerto.  

Pengumpulan dana secara langsung dilakukan dengan cara pemberi dana 

menyetorkan dana secara  langsung ke kantor UPZ Baitussalam Purwokerto, 

pengumpulan dana secara tidak langsung dengan cara jemput bola, yakni dana 

zakat infak dan sedekah diambil oleh anggota dari UPZ Baitussalam Purwokerto 

dari rumah pemberi dana, sedangkan melalui bank dapat dilakukan dengan transfer 

ke nomor rekening dari UPZ Bitussalam Purwokerto. Kotak infak dan sedekah 

diberikan atau dititipkan pada toko-toko maupun rumah-rumah warga yang 

menginginkan. Dalam pengumpulannya, kotak-kotak infak dan sedekah akan 

diambil oleh anggota UPZ Baitussalam Purwokerto. Sedangkan untuk pengusaha 

muslim yang akan melakukan zakat infak dan bersedekah dalam pengumpulannya 
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dapat dilakukan seperti yang dilakukan jamaah masjid, yaitu secara langsung 

mengunjungi kantor UPZ Baitussalam Purwokerto, secara tidak langsung, maupun 

tranfer melalui bank. Secara luas pendistribusian dana infak dan sedekah diberikan 

kepada orang-orang yang membutuhkan, diantaranya kepada kaum dhuafa 

khususnya untuk masyarakat lingkungan sekitar Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto, anak-anak yatim di sekitar masjid, beasiswa bagi anak sekolah yang 

kurang mampu, untuk berobat bagi orang yang kekurangan biaya pengobatan, 

renovasi mushalla dan masjid, dan TPQ.  

Tabel 1.1 

Data pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

No. Jenis Pengumpulan 
Tahun Pengumpulan 

2019 2020 2021 

1. Zakat 228.886.211 110.541.000 146.934.600 

2. Infak dan Sedekah 102.386.860 122.438.700 95.013.900 

Total 331.273.860 232.979.700 241.948.500 

Sumber: UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pengumpulan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2020 yang mengalami penurunan 

yang terjadi karena adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Namun 

meningkat kembali pada tahun berikutnya. Artinya banyak masyarakat yang 

tertarik dan percaya pada pengelolaan dana ZIS yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto. 

Sedangkan pendayagunaan dana zakat infak dan sedekah (ZIS) untuk 

memberdayakan masyarakat yang kurang mampu oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) Baitussalam Purwokerto diberikan kepada orang yang dianggap perlu untuk 

diberdayakan. Dalam pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) UPZ 

Baitussalam Purwokerto dalam sektor ekonomi terdapat bantuan sembako berupa 

beras sebesar lima/sepuluh kilogram, bantuan pendidikan, dan bantuan modal bagi 
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masyarakat yang membutuhkannya. Untuk bantuan berupa sembako dan bantuan 

dana pendidikan diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan pada setiap 

bulannya yang telah ada dalam data di UPZ Baitusslam Purwokerto. Sedangkan 

untuk bantuan pendidikan yang dilakukan karena ada acara tertantu dan bantuan 

modal dilakukan jika terdapat masyarakat yang mengajukan untuk adanya bantuan 

dana. Penerima bantuan modal merupakan pedagang kecil yang kurang mampu 

dalam permodalannya. Sebelum dana diberikan kepada pemohon, dilakukan survei 

terhadap pemohon terlebih dahulu yang nantinya akan menentukan apakah 

pemohon bisa menerima bantuan atau tidak, baik itu bantuan berupa sembako, 

dana pendidikan maupun bantuan modal. Setelah menerima dana bantuan modal 

dari UPZ Baitussalam Purwokerto lembaga berharap pemohon dapat menjadi 

pribadi yang lebih baik, baik dalam hal ekonomi maupun agama. Untuk 

meningkatkan pengetahuan agama dan keimanan bagi penerima bantuan modal, 

UPZ Baitussalam Purwokerto mengadakan pengajian rutin yang dikhususkan bagi 

penerima manfaat dari UPZ Baitussalam Purwokerto yang dilakukan di Masjid 

Agung Baitussalam Purwokerto.  

Tabel 1.2 

Data penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

No. Jenis Pendayagunaan 
Tahun Pendayagunaan 

2020 2021 

1. Modal Usaha 2.300.000 1.300.000 

2. Dana Pendidikan 9.363.000 3.860.000 

Total 11.663.000 5.160.000 

Sumber: UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa terdapat pemberian modal usaha dan 

pemberian dana pendidikan yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

dalam pemberdayaan ekonomi. Pemberian dana pendidikan diberikan kepada 

siswa kurang mampu yang dilakukan pula pada setiap bulan. Hal ini berbeda 
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dengan pemberian modal usaha yang dilakukan ketika ada masyarakat yang 

mengajukan untuk bantuan modal. 

Dalam menjalankan usaha kecil, kekurangan modal bukan satu-satunya 

kelemahan dalam golongan masyarakat kurang mampu dalam menjalankan 

usahanya, namun terdapat juga keinginan untuk maju, kesiapan mental, dan 

manajemen usaha (Utami, Lubi, 2014). Dalam hal ini diperlukan adanya 

pemberdayaan ekonomi penerima modal usaha. Tujuan dari pemberdayaan 

dimaksudkan agar usaha kecil yang dilakukan oleh penerima modal usaha dapat 

berjalan dengan baik, mandiri, dan mampu berkembang secara terus-menerus. Jika 

hal ini tercapai tentunya penerima modal usaha dapat memperoleh kehidupan yang 

lebih baik dan sejahtera.  

Pemberdayaan merupakan upaya untuk menolong yang lemah atau tidak 

berdaya agar mampu baik fisik, mental, dan pikiran untuk memperoleh 

kesejahteraan hidupnya. Mereka dipandang sebagai pemeran utama yang memiliki 

peran penting dalam mengatasi segala permasalahannya (Departemen Agama RI, 

2009: 37). Maksudnya adalah masyarakat yang lemah harus mendapatkan 

pendampingan guna memandirikan mereka yang nantinya mereka akan berjuang 

untuk mensejahterakan dirinya dan keluarganya. Pendampingan dapat dikatakan 

sebagai salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penerima manfaat, yakni 

penerima modal usaha. Dengan kata lain pemberdayaan merupakan bagi penerima 

modal usaha untuk memperbaiki hidupnya menuju kehidupan yang lebih baik.  

Dari penjabaran latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan 

oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang selama dilakukan, dengan judul “Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di 

Kabupaten Banyumas”. 
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B. Definisi Operasional 

1. Pendayagunaan 

Dalam KBBI, pendayagunaan merupakan akar dari kata daya guna  

berarti kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat, efisien, tepat guna, 

kemampuan menjalankan tugas dengan baik (tentang orang). Sedangkan 

pendayagunaan sendiri berarti mengusahakan untuk mendapat hasil dan 

manfaat, pengusahaan (tenaga dan sebagainya) supaya dapat menjalankan tugas 

dengan baik. Selain itu pendayagunaan ZIS merupakan bentuk pemanfaatan 

sumber daya (zakat, infak dan sedekah) yang dilakukan dengan cara yang 

maksimal kemudian dapat berdayaguna dan mencapai tujuan kemaslahatan 

untuk seluruh umat. Jadi pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

berarti pemanfaatan sumber daya untuk memaksimalkan pengelolaan dana 

infak dan sedekah secara efektif dan efisien dengan tujuan kesejahteraan 

masyarakat. 

Menurut Kholiq (2012) model pendayagunaan dari dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin adalah 

program pemanfaatan dana zakat untuk mendorong penerima manfaat mampu 

memiliki usaha mandiri. Program tersebut diwujudkan dalam bentuk 

pengembangan modal usaha mikro yang sudah ada atau perintisan usaha mikro 

baru yang prospektif. Pasal 16 ayat (1) dan (2) UU No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, secara eksplisit menyatakan bahwa pendayagunaan zakat 

adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup penerima manfaat sesuai dengan 

ketentuan agama (delapan asnaf) dan dapat dimanfaatkan untuk usaha 

produktif. Secara lebih spesifik, dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 373 Tahun 2005 pasal 28 ayat (2) dijelaskan bahwa pendayagunaan 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) untuk usaha produktif dilakukan apabila 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) tersebut telah memenuhi kebutuhan hidup 

penerima manfaat dan ternyata masih terdapat kelebihan. Jadi, dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS), dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif apabila dana 
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zakat, infak dan sedekah (ZIS) untuk keperluan konsumtif telah mencukupi dan 

penerima manfaat memiliki usaha nyata yang berpeluang menguntungkan. 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) merupakan lembaga yang bertugas untuk 

mengumpulkan maupun mendistribusikan dana zakat, infak, maupun sedekah 

yang dalam satu tahun pengumpulan berjumlah kurang dari satu miliar. UPZ 

Baitussalam Purwokerto terletak di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto 

yang berada dalam naungan Yayasan Masjid Agung Baitussalam Purwokerto. 

Pada awal pembentukan yakni tahun 2016 bernama LAZIZ Baitussalam 

Purwokerto namun pada tahun 2018 berubah nama menjadi UPZ Baitussalam 

Purwokerto dikarenakan pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

dalam satu tahun kurang dari satu miliar.  

Usaha yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Banyumas adalah dengan 

memberikan modal usaha kepada penerima manfaat. Penerima manfaat yang 

diberikan modal usaha adalah orang-orang yang telah mengajukan permohonan 

untuk pemberian modal usaha dan memiliki usaha yang sedang dilakukannya 

maupun yang akan dilakukaannya. Namun kebanyakan penerima manfaat 

modal usaha UPZ Baitussalam Purwokerto adalah orang-orang yang telah 

memiliki usaha yang sedang dijalaninya.   

3. Pemberdayaan Ekonomi  

Dalam KBBI, pemberdayaan memiliki pengertian proses, cara, 

perbuatan memberdayakan. Memberdayakan sendiri memiliki arti membuat 

berdaya, selain itu berdaya memiliki arti berkemampuan, bertenaga, dan 

berkekuatan; memiliki daya pikir guna mengatasi permasalah tertentu. 

Sedangkan menurut Sumaryadi (2013: 3) kata pemberdayaan diadopsi dari 

bahasa Inggris empowerment. Dalam kamus The Webster dan The Oxford 

English Dictionary, empowerment memiliki dua arti, yaitu to give power or 

authority memiliki arti menyerahkan kekuasaan, menukar kekuatan, dan 
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pelimpahan dominasi kepada lain pihak dan to give ability to or to enable 

memiliki arti upaya guna memberikan kekuatan dan keberdayaan. Selain 

pengertian diatas terdapat pila pengertian menurut Arumningtyas (2018) 

permberdayaaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga yang mana 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup suatu kelompok masyarakat 

melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menjadi 

mandiri dan mampu bersosialisasi dengan baik di masyarakat. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa makna dari pemberdayaan merupakan pemberian 

oleh lembaga kepada pihak lain untuk berdiri sendiri sesuai kemampuan. 

Sedangkan ekonomi dalam KBBI ekonomi memiliki arti sebagai 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip produksi, distribusi, dan penggunaan 

benda-benda ataupun harta (perindustrian, perdagangan mauapun keuangan); 

pengguanaan tenaga, uang, waktu, dan lainnya yang dirasa memiliki harga; 

kaidah perekonomian (negara); masalah keuangan rumah tangga (negara, 

organisasi). Menurut Amir (2015: 1) pengertian ekonomi secara konvensional 

dapat dijelaskan menjadi suatu pengetahuan yang menelaah mengenai  perilaku 

manusia, secara perorangan ataupun secara komunitas ketika memanfaatkan 

segala faktor produksi (man, capital, technology, and land) yang tersedia secara 

terbatas guna menciptakan jasa maupun barang untuk mencukupi keperluannya 

yang tidak terhingga. Sedangkan ekonomi Islam bisa dijelaskan menjadi ilmu 

yang mendalami usaha-usaha individu guna mencukupi keperluannya yang 

wajib ditahan serta diberi batasan sesuai syariat Islam, sementara barang serta 

jasa yang diperlukan individu tidak terhingga serta telah tersedia yang mana 

telah diberikan oleh Allah SWT guna memperoleh kesenangan dunia maupun 

akhirat. Menurut Chapra (1996) ekonomi Islam dapat didefinisikan menjadi 

bagian dari ilmu pengetahuan guna mewujudkan kesejahteraan individu 

menggunakan pengalokasian dan pendistribusian sumber daya yang terbatas 

sesuai ketentuan Islam, tanpa merampas kemandirian seseorang, melahirkan 
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gejolak dalam makroekonomi serta ekologi secara berkelanjutan, ataupun 

menghancurkan rasa kekeluargaan, kemasyarakatan dan moral masyarakat.   

Jadi pemberdayaan ekonomi dapat didefinisikan sebagai pemberian 

daya oleh suatu lembaga kepada pihak lain agar dapat mandiri dalam memenuhi 

segala kebutuhan ekonominya.  

Dalam buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin dari Departemen 

Agama RI terdapat beberapa aspek mengenai pemberdayaan ekonomi. 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pendampingan 

Dalam pendampingan, terdapat beberapa aspek didalamnya, 

diantaranya: pendampingan mental dan motivasi usaha, pendampingan 

kelompok usaha, pendampingan administrasi, dan pendampingan 

permodalan 

b. Pola Pendampingan 

Dalam pola pendampingan terdapat beberapa aspek, diantaranya 

adalah sebagai berikut: pendidikan dan pelatihan, bimbingan dan konsultasi, 

pelayanan usaha, kemitraan, dan jaringan usaha 

c. Peran dan Fungsi Pendampingan 

Selain pendampingan dan pola pendampingan terdapat juga peran 

dan fungsi pendamping. Peran dan fungsi pendamping, dantaranya adalah 

sebagai berikut: pendamping menjadi motivator, pendamping menjasi 

fasilitator, dan pendamping sebagai katalisator.  

Jika semua aspek-aspek tersebut dapat dipenuhi oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto maka pemberdayaan ekonomi yang mereka lakukan dapat 

dikatakan berhasil dan dilakukan secara maksimal. Dengan pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan dengan maksimal maka penerima manfaat dapat dapat 

dikatakan berdaya dan sejahtera. Selain itu, menurut Afrina (2018) suatu 

masyarakat dapat dikatakan berdaya dalam ekonominya jika telah memenuhi 

satu atau lebih dari beberapa variabel berikut: 
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a. Memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup dan 

perekonomian yang stabil. 

b. Memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan.  

c. Memiliki kemampuan menghadapi ancaman dan serangan dari luar.  

d. Memiliki kemampuan berkreasi dan berinovasi dalam mengaktualisasikan 

diri dan menjaga eksistensinya bersama bangsa dan negara lain.  

Jika penerima manfaat penerima modal usaha UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat memenuhi salah satu atau lebih dari variabel tersebut maka 

penerima manfaat dapat dikatakan telah berdaya dalam faktor ekonomi.  

 

C. Rumusan Masalah 

“Bagaimana Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Kabupaten Banyumas?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran latar belakang masalah diatas maka terdapat tujuan dari 

penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun tujuan penelitian yang diajukan 

peneliti adalah: 

 Untuk mengetahui bagaimana pendayagunaan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diharapkankan dari penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan bisa digunakan sebagai 

wadah bagi peneliti guna mengamalkan pengetahuan yang sudah peneliti 
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peroleh dalam pelaksanaannya di lapangan, menambah pengalaman dan 

wawasan baru. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan bisa memberi manfaat 

bagi pelaksana program wacana, diantaranya bidang pendidikan, bidang 

penelitian, dan bidang pengabdian masyarakat serta diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi penelitian dalam penelitian selanjutnya. 

3. Bagi UPZ Baitussalam Purwokerto 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

mengenai pendayagunaan dana ZIS untuk pemberdayaan masyarakat di 

Kabupaten Banyumas 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penulisan proposal, maka 

peneliti mengurutkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini disajikan gambaran umum 

mengenai pembahasan dari penelitian, hingga diharapkan bisa mempermudahkan 

pembaca guna memahami penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang penelitian, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI, pada bab ini disajikan teori-teori yang 

bertautan dengan pendayagunaan dana infak dan sedekah (ZIS) oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto untuk memberdayakan ekonomi masyarakat di 

Kabupaten Banyumas.  

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini disajikan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, diantaranya jenis penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan tenik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN, pada bab ini 

disajikan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti. Dari bab ini dapat 
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diketahui perihal pemberdayagunaan dana infak dan sedekah yang dilakukan oleh 

UPZ Baitussalam Purwokerto untuk memberdayakan ekonomi umat 

BAB V PENUTUP, pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran hasil dari 

penelitian yang dilakukan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pendayagunaan 

Dalam KBBI pendayagunaan merupakan akar kata dari kata daya guna 

yang memiliki arti kemampuan mendatangkan hasil dan manfaat, efisien, tepat 

guna, kemampuan menjalankan tugas dengan baik. Sedangkan pendayagunaan 

memiliki arti mengusahakan untuk mendapat hasil dan manfaat, pengusahaan 

(tenaga dan sebagainya) supaya dapat menjalankan tugas dengan baik. Jadi 

pendayagunaan zakat, infak dan sedekah (ZIS) dapat diartikan sebagai 

pemanfaatan sumber daya secara maksimal dari zakat, infak, dan sedekah 

secara efektif dan efisien dengan tujuan kesejahteraan masyarakat.  

Menurut Permono (1992: 41) pendayagunaan ZIS adalah segala hal 

yang terkait dengan usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan 

zakat, infak, dan sedelah (ZIS) guna diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan sesuai dengan ketentuan syariah, pemanfaatan yang efektif dan 

efisien dalam model pendistribusian secara produktif serta mempunyai manfaat 

sesuai dengan tujuan ekonomi dari zakat, infak, dan sedekah (ZIS).    

Dalam pelaksanaan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

terdapat prosedur-prosedur didalamnya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Mengadakan studi kelayakan 

b. Menentukan jenis dari usaha produksi yang akan dilaksanakan 

c. Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan 

d. Melaksanakan pemantauan, pengontrolan, dan pengawasan 

e. Melaksanakan evaluasi 

f.   Menulis laporan 
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2. Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) 

a. Zakat  

1) Pengertian Zakat 

Zakat adalah kata mashdar (dasar) dari kata zaka yang memiliki 

arti suci, tumbuh, keberkahan, dan baik. Zakat juga dapat diartikan 

sebagai nama bagi bagian tertentu dari harta kekayaan seorang muslim 

yang harus diberikan kepada golongan masyarakat yang telah ditentukan 

dalam al-Quran. Dalam istilah fiqh sendiri zakat artinya sejumlah harta 

kekayaan yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada umat Islam untuk 

diserahkan pada orang-orang yang berhak menerimanya, yaitu golongan 

delapan asnaf (Dahlan, 2019).  

Zakat adalah salah satu sarana yang kuat dalam membina 

hubungan secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal yaitu 

berhubungan dengan Allah SWT dan secara horizontal yaitu berhubungan 

dengan sesama manusia. Agama Islam memberikan tuntunan bagi 

penganutnya, salah satunya adalah zakat yang merupakan cara hidup 

secara bersosial yang perduli antar sesama. Zakat berfungsi sarana 

penghubung guna mempererat tali kasih sayang antar penganut agama 

Islam, selain itu zakat merupakan bukti ajaran agama Islam mengenai 

persaudaraan dan tolong menolong (Departemen Agama RI, 2008). 

Zakat memiliki hikmah-hikmah yang dikandungnya, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a) Menolong, membantu, dan membina serta membangkitkan ekonomi 

kaum dhuafa yang lemah 

b) Menghilangkan rasa iri, dengki seseorang kepada orang-orang yang 

memiliki ekonomi kuat 

c) Mensucikan diri dari dosa, memurnikan jiwa, menghapus sifat pelit 

dan serakah 
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d) Menjadikan tatanan masyarakat yang sejahtera, rukun, dan damai serta 

harmonis 

2) Dasar Hukum Zakat 

Zakat memiliki landasan hukum yang kuat yang berasal dari al-

Quran dan Hadist serta terdapat Undang-Undang yang mengaturnya guna 

memperkuat kedudukan zakat, diantaranya: 

a) Al-Quran 

ؤَنَّفتَِ قهُىٌبهُمُْىَفىِ اكِيْهِ وَانْعَامِهيِْهَ عَهيَْهاَ وَانْمُ هْفقُشََآءِ وَانمَغَ ذَقاَةُ نِ إوَِّمَا انصَّ 

قاَبِىَانْغَاسِمِيهَ  بيِمِ  انشِّ ِ وَابْهِ انغَّ ُ عَهيِمٌ حَكِيمٌ   وَفىِ عَبيِمِ اللََّّ ِ  وَاللََّّ هَ اللََّّ فشَِيضَتً مِّ  

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu‟allaf yang dIbujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah ayat 60). 

 

                                                                          
                                                

                                                    ؤ                                       

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian 

yang lainnya. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma‟ruf, 

mengcegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rosul-Nya. 

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah 

ayat 71). 

b) Hadist 

                                        ى                                                                      

                                                                                                   

                                                                                                     

                               



19 

 

 

 

Artinya: Dari Abdullah bin Musa ia berkata Khanzalah bin Abi Sofyan 

bercerita pada kami dari Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar 

r.a, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: Islam didirikan 

atas lima dasar yakni: persaksian bahwa tiada Tuhan selain 

Allah, menegakan shalat, membayar zakat, menjalankan 

puasa Ramadhan, dan melaksanakan haji bagi orang yang 

mampu. (Diriwayatkan oleh Bukhori)  

 

c) Undang-Undang  

Sebagai negara yang berdaulat, Indonesia memiliki dasar 

hukum negara yang mengatur segala ketentuan milik negara, baik dari 

segi ekonomi, hukum, sosial dan lain sebagainya. Undang-Undang 

yang mengatur mengenai zakat adalah Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat. Sebelum Undang-Undang ini 

ditetapkan terdapat Undang-Undang dan peraturan lainnya yang 

mengatur mengenai zakat, diantaranya: 

 Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 

 Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 tentang perubahan atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 

 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 581 Tahun 

1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat 

 Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. D/29 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat 

Setelah tanggal 25 November 2011, regulasi pengelolaan zakat 

berdasarkan pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat dan diperkuat dengan terbitnya Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
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3)  Syarat Wajib Zakat 

Harta yang akan dizakati harus merupakan harta yang halal dan 

baik, juga merupakan harta yang bernilai dan berpotensi untuk 

berkembang. Menurut Yusuf Qardhawi, berkembang dalam hal ini terbagi 

atas dua macam, yaitu kongkrit dan tidak kongkrit. Harta yang kongkrit 

artinya harta yang diberikan dilakukan dengan cara dikembangkan 

dengan investasi, usaha, dan perdagangan. Sedangkan harta yang tidak 

kongkrit artinya harta yang diberikan berpotensi untuk berkembang, baik 

dikembangkan olehnya maupun dikembangkan oleh orang lain namun 

atas namanya, yakni pemberi harta. Seseorang tidak wajib zakat ketika ia 

belum mampu mencukupi kebutuhan pokoknya, selain itu juga seseorang 

yang akan berzakat tidak boleh untuk memiliki hutang, karena memiliki 

hutang artinya harta yang dimiliki masih milik orang lain, bukan milik 

sendiri.  

Secara umum syarat wajib zakat adalah sebagai berikut: 

a) Islam 

Seseorang yang ingin berzakat haruslah seorang muslim, 

karena ibadah zakat dimaksudkan untuk membersihkan jiwa seorang 

bagi orang Islam. Orang selain Islam tidak diwajibkan untuk zakat 

karena dianggap jiwanya tidak bersih selama ia belum masuk Islam. 

b) Merdeka 

Budak tidak diwajibkan untuk berzakat. Umar bin Khattab 

menjelaskan: 

الِ انْعَبْذِ صَكَاةٌ حَتَّى يعُْتقََ يْظَ فىِ مَ نَ   

Artinya: Tidak ada harta zakat pada hamba sahaya, sampai ia bebas 

c) Kepemilikkan Penuh 

Arti dari kepemilikkan penuh adalah harta yang dimiliki 

merupakan milik sendiri secara penuh dan pemiliknya dapat 
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melakukan apapun terhadap hartanya tanpa terkait dengan 

kepemilikkan orang lain. 

d) Mencapai Nisab 

Arti dari mencapai nisab adalah jumlah harta yang dimiliki 

selain dari kebutuhan pokok melebihi dari batas wajib zakat, yakni 

91,92 gram emas. 

e) Haul 

Arti dari haul adalah mencapai satu tahun penuh, hal ini 

didasarkan salah satu hadist dha‟if  

 وَنيَظَ فىِ مَالٍ صَكَاةٌ حَتَّى يحَُىلَ عَهيَهِ انَْحَىلُ 

Artinya: Tidak ada wajib zakat dalam harta hingga mencapai satu 

tahun 

 

Meskipun hadist ini merupakan dha‟if namun telah diperkuat 

dengan ketetapan yang shahih dari para khalifah dan sahabat lainnya. 

4) Harta Yang Dizakati 

Dalam isyarat nash terdapat ketentuan serta jenis harta yang wajib 

untuk dizakati, diantaranya adalah: binatang ternak, emas, perak, tanaman, 

buah-buahan dan perdagangan. Secara umum syariat Islam telah 

menentukan jenis-jenis harta yang wajib untuk dizakati, yaitu: 

a) Zakat Nuqud 

Yang dimaksud dengan zakat nuqud adalah barang-barang 

berharga. Barang-barang tersebut diantaranya adalah: emas, perak, 

uang, chek, giro, saham dan lain-lain. 

b) Zakat al-Hawashi 

Zakat al-hawashi merupakan zakat yang dari binatang ternak. 

Hewan-hewan ternak tersebut diantaranya adalah: sapi, kerbau, unta, 

domba, kambing, dan lain-lain.  
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c) Zakat al-Tijarah 

Zakat al-tijarah merupakan zakat yang berasal dari harta 

perdagangan. 

d) Zakat al-Ziraa‟ah 

Zakat al-ziraa‟ah merupakan zakat yang berasal dari hasil 

pertanian. Hasil-hasil pertanian tersebut diantaranya adalah: gandum, 

beras, buah-buahan, dan lain-lain.  

5) Golongan Penerima Zakat 

Dalam al-Quran Surat at-Taubah ayat 60 terdapat golongan-

golongan yang berhak untuk menerima zakat. Golongan-golongan 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Fakir 

Fakir merupakan orang-orang yang tidak mempunyai harta 

apapun, sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhannya, 

khususnya adalah kebutuhan pokok 

b) Miskin 

Miskin merupakan orang-orang yang mempunyai harta 

kekayaan, tapi dapat dikatakan bahwa harta miliknya tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.  

c) Amil  

Amil merupakan orang-orang yang melakukan atau bekerja 

untuk mengelolaan zakat, termasuk pengumpulan dan pendistribusian 

zakat. 

d) Muallaf  

Muallaf merupakan orang-orang yang baru memeluk agama 

Islam. Mereka membutuhkan bantuan untuk beradaptasi dengan 

kehidupannya. 
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e) Hamba Sahaya 

Hamba sahaya merupakan budak yang ingin memerdekakan 

dirinya sendiri, sehingga menjadi manusia yang merdeka.  

f) Gharimin 

Gharimin merupakan orang-orang yang terlilit hutang, 

sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. 

g) Fisabilillah 

Fisabilillah merupakan orang-orang yang berjuang dalam jalan 

Allah SWT, seperti dakwah, perang, dan lain-lain.  

h) Ibnu Sabil 

Ibnu sabil merupakan orang-orang yang kehabisan biaya ketika 

dalam perjalanan. 

2. Infak 

1) Pengertian Infak 

Secara bahasa infak merupakan kata dasar dari kata anfaqa yang 

memiliki arti membelanjakan, mengeluarkan (uang/harta). Uang atau 

harta yang dikeluarkan digunakan untuk kepentingan umum. Sedangkan 

secara istilah infak merupakan membelanjakan sebagian harta untuk 

digunakan dalam suatu kepentingan yang diajarkan dalam agama Islam. 

Berinfak dapat dilakukan oleh orang beriman dalam keadaaan apapun, 

yaitu ketika seseorang dengan penghasilan banyak ataupun cukup, disaat 

lapang ataupun sempit. Mengeluarkan infak tidak ditentukan penerima 

manfaat dan besaran yang harus dikeluarkan seperti ketentuan yang 

dimiliki zakat (Muin, 2014: 04). 

Terdapat pengertian infak menurut salah satu ulama, yakni 

menurut Al-Jurjani. Beliau berpendapat bahwa infak merupakan 

penggunaan harta guna memenuhi kebutuhan manusia. Dengan kata lain, 

cakupan yang dimiliki oleh infak lebih luas atau lebar dibandingkan 

dengan zakat. Infak dapat dikeluarkan oleh siapapun orang yang Islam 
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yang menghendaki untuk mengeluarkannya. Infak tidak bergantung 

seberapa besar penghasilannya maupun keadaaan yang dimiliki oleh 

orang yang berinfak. Sedangkan zakat memiliki ketentuan-ketentuan yang 

berlaku jika akan melaksanakannya, salah satunya adalah Nishab. Orang-

orang yang akan berzakat harus memenuhi ketentuan dari nishab, 

sebaliknya infak tidak memilikinya. Selain itu zakat harus diberikan 

kepada 8 (delapan) asnaf yang ditentukan oleh nash, maka infak dapat 

diberikan kepada siapapun yang dikehendaki oleh orang yang akan 

berinfak, contohnya dapat diberikan kepada orang tua, kerabat, anak 

yatim, dan orang miskin, serta orang yang dalam perjalanan (Halimi, 

2013: 6). 

Jadi dapat dikatakan bahwa infak merupakan pembelanjaan 

sukarela yang dilakukan oleh orang yang berinfak ketika ia memperoleh 

rezeki yang didapatkannya. Pemberi infak diberi kebebasan oleh Allah 

SWT guna menentukan besaran infak yang ingin pemberi infak keluarkan 

untuk infaknya. Selain itu pemberi infak juga diberi kebebasan untuk 

memberikan infaknya kepada orang yang dikehendakinya.  

2) Dasar Hukum Infak 

Infak memiliki beberapa landasan hukum yang kuat untuk 

memperkuat kedudukannya. Landasan hukum ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

آانَّزِيهَ يىُْفقُِ  شَّ آءِ وَانْكَظِمِيْهَ انغَيْظَ وّانعَافيِْهَ عَهِ انىنَ فىِ انغَّ شَّ ُ ءِ وَانضَّ ىَّاطِ وَاللََّّ

 يحُِبُّ انْمُحْغِىيِْهَ 

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik diwaktu 

lapang ataupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya, dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebaikkan. (QS. Ali Imran ayat 134) 
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هْ عَعَتهِ آ اتهُ  نيِىُْفِقْ رُوْ عَعَتٍ مِّ ُ وَ مَهْ قذُِسَ عَهيَهِ سِصْقهُ فهَْيىُْفِقْ مِمَّ ُ لاَ يكَُهِّفُ اللََّّ اللََّّ  

ُ بعَْذَ وفَْغًا الِاَّ مَآ اته  عُغْشٍ يُّغْشًااَ عَيخَْعَمُ اللََّّ  

Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah 

menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) 

dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan setelah kesempitan. (QS. At-Talaq ayat 

7). 

 

Dari ayat-ayat al-Quran diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

infak merupakan salah satu amal yang sangat dianjurkan dalam 

melaksanakannya (sunnah muakkad), dan bisa menjadi wajib ketika 

masyarakat sangat membutuhkannya. Mengeluarkan harta untuk berinfak 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur ketakwaan seorang hamba. Orang-

orang yang bertakwa cenderung memiliki sikap pemurah dan jiwa sosial 

yang tinggi. Mereka membantu orang-orang yang membutuhkan dengan 

cara mengeluarkan hartanya, salah satuya dengan berinfak.  

3. Sedekah 

1) Pengertian Sedekah 

Sedekah menurut bahasa berasal dari kata shadaqa yang memiliki 

arti benar atau jujur. Sedangkan menurut istilah sedekah dapat diartikan 

sebagai mengeluarkan harga yang digunakan untuk membuktikan 

kebenaran atau kejujuran dalam imannya. Hal ini sesuai hadist Nabi 

Muhammad SAW, beliau bersabda: 

ذَقتُ بشُْهَ  انٌ انصَّ  

Artinya: Sedekah merupakan bukti iman 

Dalam Islam sedekah memiliki arti yang sangat luas. Sedekah 

tidak terpaku pada pemberian seseorang yang berupa materi kepada 

orang-orang yang membutuhkan, tapi sebenarnya sedekah merupakan 

perbuatan kebaikan apapun yang dilakukan oleh muslim. Artinya tidak 
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hanya berupa materi namun juga termasuk non materi (Halimi, 2013:7). 

Sedekah dikeluarkan secara sukarela, tidak terikat dengan syarat dan 

ketentuan dalam melaksanakannya. Tidak terikat dengan jumlah, waktu 

dan kadar dari sedekah yang dikeluarkan. Sedekah adalah pengeluaran 

sukarela yang diberikan kepada orang yang membutuhkan, khususnya 

orang-orang fakir dan orang-orang miskin pada kesempatan yang ada, 

tidak ditentukan jenis pemberian, jumlah pemberian, maupun waktu 

pemberiannya (Ruslan, 2014: 68). Pengeluaran untuk sedekah tidak hanya 

terbatas pada pengeluaran yang berbentuk materi, namun dapat berupa 

jasa yang berguna maupun dibutuhkan oleh orang lain. Termasuk 

memberi senyuman secara ikhlas pada orang lain dengan tujuan untuk 

menyenangkannya merupakan bagian dari sedekah.  

Dapat dikatakan bahwa sedekah dapat dilakukan oleh setiap orang 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan dapat menjadi nilai sedekah dengan keikhlasannya. Hal inilah 

yang menjadi nilai sosial yang tinggi dari sebuah syariat yang diberikan 

oleh Allah SWT bagi manusia di dunia (Rasjid, 2010: 218). 

Dalam al-Quran terdapat penggunaan kata zakat dan sedekah yang 

digunakan dalam satu makna, namun sebenarnya zakat dan sedekah 

memiliki perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebut menurut para fuqaha 

adalah sebagai berikut: 

a) Orang Yang Bersedekah  

Sedekah diperintahkan (sunnah) kepada orang-orang yang 

beriman dalam keadaaan apapun. Ketika memiliki rezeki yang longgar 

maupun sempit. Sedangkan kita tahu bahwa zakat hanya diperintahkan 

(wajib) kepada orang-orang yang memiliki rezeki yang longgar atau 

kepada orang-orang yang kaya yang telah memenuhi syarat-syarat 

yang telah ditentukan. 
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Hal ini sesuai dengan sabda Rosulullah SAW dalam sebuah 

hadist, yaitu: 

َ قذَْ فشََضَ عَهيَْهِمْ صَذَقضتً  تؤُْخَذُ مِهْ أغَْىيِاَئِهِمْ فتَْشَدَّ عَهىَ فقُشََائِهِمْ إِنَّ اللََّّ  

Artinya: sesungguhnya Allah mewajibkan zakat kepada mereka, yaitu 

harta benda yang diambil dari orang-orang kaya diantara 

mereka lalu diberikan kepada orang-orang fakir (miskin) 

diantara mereka (HR. Bukhori dan Muslim). 

 

b) Harta Sedekah 

Harta yang dikeluarkan dalam sedekah tidak hanya beupa 

materi. Artinya harta yang digunakan dalam bersedekah dapat berupa 

materi dan non materi. Harta non materi berupa kebaikan-kebaikan 

yang dilakukan oleh orang-orang Islam. Sedangkan dalam zakat, harta 

yang dikeluarkan harus berupa materi, yakni harta benda. 

c) Penerima Sedekah 

Sedekah dapat diberikan kepada siapapun yang membutuhkan 

yang mana tidak tercakup dalam penerima zakat. Dalam zakat 

penerima dari harta zakat haruslah sesuai dengan katentuan yang telah 

ada, yakni hanya diberikan kepada 8 (delapan) asnaf.  

2) Dasar Hukum Sedekah 

Sedekah memiliki beberapa landasan hukum yang berguna untuk 

memperkuat kedudukannya. Landasan hukum tersebut diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

صَهىَتكََ عَكَهٌ نهَمُ مْ صَذَقتًَ تطَُهِّشُهمُْ وتضُْكِيْهِمْ بهِاَ وَصَمِّ عَهيَْهِمْ إِنَّ خُزْ مِهْ أمَْىَانِهِ 

ُ عضمِيْعٌ عَهيِْمِ    وَاللََّّ

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakan 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui (QS. At-Taubah ayat 103). 
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Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada Rasulullah SAW yang merupakan pemimpin 

umat Islam untuk mengambil sebagian harta pengikutnya, yakni umat 

Islam. Harta tersebut dikeluarkan sebagai sedekah atau zakat guna 

membuktikan kebenaran iman mereka. Hal ini dilakukan karena salah 

satu fungsi sedekah adalah sebagai pembersih diri dari dosa yang telah 

diperbuat.  

3. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto merupakan salah 

satu lembaga sosial Islam di kota Purwokerto yang bertugas untuk mengelola 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang mana total pengumpulan dalam satu tahun 

kurang dari satu miliar. UPZ Baitussalam Purwokerto berkantor di Masjid 

Agung Baitussalam Purwokerto yang berlokasi di Jl. Masjid No. 1 Purwokerto, 

dan berada dalam naungan Yayasan Masjid Agung Baitussalam Purwokerto. 

Pada awal pembentukkan lembaga ini bernama LAZIS Baitussalam Purwokerto, 

namun pada tahun 2021 berganti nama menjadi UPZ Baitussalam Purwokerto 

sesuai dengan keputusan dari BAZNAS Banyumas. Alasan dari pergantian 

nama ini terjadi karena total pengumpulan dalam satu tahun kurang dari satu 

miliar.  

Dalam bidang ekonomi UPZ Baitussalam Purwokerto menggunakan 

pemberian modal usaha untuk mengangkat kesejahteraan penerima manfaat. 

Pemberian modal usaha diberikan kepada masyarakat yang telah memiliki 

usaha, namun terhalang oleh terbatasnya modal usaha yang dimiliki. Dengan ini 

UPZ Baitussalam Purwokerto berharap dengan pemberian modal usaha yang 

mereka salurkan kepada penerima manfaat, usaha yang dimiliki penerima 

manfaat dapat terus berkembang. Jika hal ini dapat terjadi maka kesejahteraan 

masyarakat bukan hal yang tidak mungkin untuk digapai.  
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4. Pemberdayaan Ekonomi 

Dalam KBBI, pemberdayaan memiliki pengertian proses, cara, 

perbuatan memberdayakan. Memberdayakan sendiri memiliki arti membuat 

berdaya, sedangkan berdaya memiliki arti berkemampuan, bertenaga, 

berkekuatan; memiliki daya pikir guna mengatasi permasalahan tertentu. 

Menurut Sumaryadi (2013: 3) pemberdayaan diadopsi dari bahasa Inggris 

empowerment. Dalam kamus The Webster dan The Oxford English Dictionary, 

empowerment memiliki dua arti, yaitu to give power or authority yang memiliki 

arti menyerahkan kekuasaaan, menukar kekuatan, dan pelimpahan dominasi 

kepada lain pihak, dan to give ability to or to enable yang memiliki arti upaya 

guna memberikan kekuatan dan keberdayaan. Selain pengertian-pengertian 

yang telah disampaikan diatas, terdapat pula pengertian pemberdayaan menurut 

Arumningtyas (2018) yaitu pemberdayaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

suatu lembaga yang mana bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup suatu 

kelompok masyarakat melaui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga dapat menjadi mandiri dan mampu bersosialisasi dengan baik di 

masyarakat. 

Sedangkan dalam KBBI, ekonomi memiliki arti sebagai pengetahuan 

tentang prinsip-prinsip produksi, distribusi, dan penggunaan benda-benda 

ataupun harta (perindustrian, perdagangan, maupun keuangan); penggunaan 

tenaga, uang, waktu dan lainnya yang dirasa memiliki harga; kaidah 

perekonomian (negara); masalah keuangan ruamah tangga (negara, organisasi). 

Menurut Amir (2015: 1) pengertian ekonomi secara konvensional dapat 

dijelaskan menjadi suatu pengetahuan yang menelaah mengenai perilaku 

manusia, secara perorangan maupun secara komunitas ketika memanfaatkan 

segala faktor produksi (man, capital, technology, and land) yang tersedian 

secara terbatas guna menciptakan jasa maupun barang guna mencukupi 

kebutuhannya yang tidak terbatas. Jadi pemberdayaan ekonomi dapat 
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didefinisikan sebagai pemberian daya oleh suatu lembaga kepada pihak lain 

dengan tujuan dapat mandiri dalam memenuhi segala kebutuhannya.  

Pemberdayaan ekonomi dilakukan dengan tujuan untuk membantu 

orang-orang yang membutuhkan agar dapat berdaya dan mandiri. Terdapat 

indikator-indikator pemberdayaan yang menunjukkan seseorang terberdaya jika 

telah memenuhi indikator-indikator tersebut, diantaranya (Thiptoherianto. 1998: 

10): 1) Kemampuan membeli; 2) Bertambahnya keimanan; 3) Mampu membeli 

barang tersier; 4) Jaminan ekonomi; 5) Hubungan masyarakat. 

Dalam pemberdayaan ekonomi diperlukan adanya pendampingan atau 

pembinaan dari lembaga bagi penerima manfaat. Pendampingan dilakukan oleh 

pendamping dari suatu lembaga yang akan melakukan pendampingan kepada 

penerima manfaat. Pendampingan ini dilakukan agar penerima manfaat dapat 

mencapai kesejahteraan. Terdapat beberapa hal penting dalam pemberdayaan 

ekonomi, diantaranya adalah sebagai berikut (Departemen Agama RI, 2009: 49): 

a. Aspek-Aspek Pendampingan 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan terdapat aspek-aspek 

didalamnya, diantaranya sebagai berikut: 

1) Mental dan Motivasi Usaha 

Maksud dari mental dan motivasi usaha adalah membangun 

kesadaran dan motivasi dalam berwirausaha kepada penerima manfaat 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dengan berdasarkan pada 

kemandirian dan keswadayaan oleh penerima manfaat. 

2) Kelompok Usaha 

Membuat kelompok-kelompok usaha yang telah ada di 

masyarakat dalam hal ini penerima manfaat. Pembentukan kelompok ini 

dapat berupa pengajian, majelis taklim, dan lain-lain. 
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3) Administrasi 

Pembinaan administrasi terdiri atas dua hal, yakni administrasi 

dalam kelompok usaha dan administrasi dari usaha masing-masing 

penerima manfaat. 

4) Permodalan 

Dalam suatu kelompok usaha, permodalan didapatkan dengan cara 

menggali sumber-sumber dana dari anggota kelompok atau dapat juga 

dari pihak luar. Hal ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

permodalan usaha kelompok.  

5) Usaha  

Dalam meningkatkan kapasitas usaha harus dilakukan dengan 

mengembangkan kemampuan, administrasi, serta modal usaha.  

6) Manfaat Sosial 

Kelompok usaha dapat dikatakan berhasil jika manfaat dari 

kelompok usaha tersebut tidak hanya dirasakan oleh anggota kelompok 

namun juga dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar yang bukan 

merupakan anggota dari kelompok usaha. 

b. Pola Pendamping 

Ketika pendampingan dilaksanakan terdapat pola-pola pendampingan 

yang dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

1) Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan dari suatu kelompok usaha. Hal ini dimulai dengan 

penyadaran diri anggota kelompok, dasar dalam kelompok usaha, 

administrasi kelompok, ekonomi rumah tangga kelompok usaha dan 

modal kelompok usaha, motivasi usaha, kepemimpinan, dan kaderisasi, 

serta analisis lingkungan. 
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2) Bimbingan dan Konsultasi 

Kegiatan dari adanya bimbingan dan konsultasi dalam kegiatan 

pendampingan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pemecahan 

dari suatu masalah yang ada dalam kelompok usaha. 

3) Pelayanan Usaha 

Pelayanan usaha merupakan kegiatan yang berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh suatu kelompok 

usaha. Pelayanan usaha yang diperlukan dari kelompok usaha ini 

diantaranya: modal, produksi, dan pemasaran serta pembuatan studi 

kelayakan. 

4) Kemitraan dan Jaringan Usaha 

Kemitraan dan jaringan usaha diperlukan dalam pendampingan 

dengan tujuan agar kelompok usaha dapat membangun koneksi dengan 

pihak luar. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas usaha dari 

kelompok usaha dan mengembangkan jaringan usaha dalam suatu 

kelompok usaha. 

c. Peran dan Fungsi Pendamping 

Dalam kegiatan pendampingan seorang pendamping tentunya 

memiliki peran dan fungsi yang diembannya. Peran dan fungsi pendamping 

adalah sebagai berikut: 

1) Motivator 

Salah satu dari peran dan fungsi dari seorang pendamping adalah 

sebagai seorang motivator. Pendamping memotivasi anggota kelompok 

usaha dan menumbuhkan kesadaran berwirausaha dalam anggota 

kelompok usaha dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

kelompok. 

2) Fasilitator 

Dalam pendampingan seorang pendamping memiliki peran dan 

fungsi sebagai fasilitator. Fasilitator berfungsi untuk mengoptimalkan 
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sumber daya dari kelompok usaha guna menciptakan situasi dan kondisi 

yang memungkinkan untuk berkembangannya usaha dari suatu kelompok 

usaha dan untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam suatu 

kelompok usaha.  

3) Katalisator 

Sebagai seorang katalisator, pendamping bertugas untuk 

mendorong hubungan yang harmonis antar anggota kelompok usaha dan 

juga kelompok usaha dengan masyarakat sekitar. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai sumber referensi dan sumber 

informasi yang memudahkan peneliti dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini 

dilakukan guna menggali informasi secara lebih dalam terkait tentang topik 

penelitian yang tengah dilakukan peneliti. Dalam penelitian terdahulu terdapat 

deskripsi secara ringkas tentang kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang memiliki tema atau 

topik yang sama dengan penetian ini. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

realitas yang ada di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto. 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi sumber referensi peneliti untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Menurut Abdul Kholik (2012) dalam jurnalnya “Pendayagunaan Zakat 

Infak dan Sedekah untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin di Kota 

Semarang”. Data variabel yang digunakan peneliti adalah tahapan-tahapan dalam 

pemberdayaan ekonomi yang digunakan oleh lembaga sosial di Kota Semarang 

yang mana menggunakan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan analisis kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini adalah model pendayagunaan dana untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat 

kurang mampu menggunakan model pemanfaatan dana dari dana zakat, infak, dan 
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sedekah (ZIS). Tujuan dari pendayagunaan ini adalah untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat kurang mampu yang ada di wilayah Kota Semarang. Model 

pendayagunaan yang dilakukan untuk mewujudkannya adalah pengembangan 

bantuan modal usaha mikro, baik yang telah ada maupun yang baru berdiri yang 

dirasa nantinya akan menjadi usaha yang prospektif. Dalam realitasnya terdapat 

tahapan-tahapan yang dilakukan oleh lembaga sosial di Kota Semarang untuk 

melaksanakan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Tahapan-

tahapan tersebut diantaranya: 1) pendataan calon penerima manfaat; 2) Survei 

kelayakan; 3) Strategi pengelompokkan; 4) Pendampingan; 5) Pembinaan berulang; 

6) Mengaitkan pihak ketiga; 7) pengawasan, kontrol, dan evaluasi. Persamaan 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah penggunaan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sumber data dari penelitian tersebut 

berasal dari beberapa lembaga sosial yang ada di Kota Semarang, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti sumber data yang ada dalam penelitian berasal 

dari UPZ Baitussalam Purwokerto. 

Menurut Putri Rizky Maisaroh dan Sri Herianingrum (2019) dalam 

jurnalnya “Pendayaguaan Dana Zakat Infak dan Shadaqah Melalui Pemberdayaan 

Petani pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Surabaya”. Data variabel yang 

digunakan peneliti adalah pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) untuk 

pemberdayaan ekonomi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pendayagunaan dari dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-

Azhar Surabaya melewati tujuh program, salah satu programnya adalah Program 

Sejuta Berdaya. Program ini disalurkan dengan cara berupa dana bergulir. Dana 

tersebut dijadikan pinjaman bagi penerima manfaat dengan tujuan membantu 

masyarakat tani terhindar dari hutang, riba, dan kesulitan dalam mendapat bantuan 

modal usaha. Dalam pelaksanaanya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar 

menggunakan sistem pinjaman melalui akad murabahah dan qardul hasan.  
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Program sejuta berdaya merupakan program unggulan dari Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Al-Azhar yang memiliki tujuan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat khususnya adalah para petani melalui Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM) Lamor Kelud. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Lamor Kelud 

merupakan tempat bagi masyarakat tani Dusun Laharpang yang masuk dalam 

tanggungjawab dari pendampingan yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Al-Azhar. Bentuk dari pendampingan tersebut adalah berupa Dasamas yang 

merupakan kepanjangan dari dai sahabat masyarakat. Kegiatan Dasamas ini 

memiliki tujuan pemulihan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat dapat 

berdaya dan mandiri serta dapat menjadikan seseorang bermoral dan memiliki 

perilaku yang baik. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pemberian modal usaha yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat oleh 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar Surabaya agar masyarakat dapat berdaya 

dan mandiri. Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah dalam penelitian ini pemberdayaan ekonomi tidak dikhususkan kepada 

masyarakat tani, namun diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Menurut Miftah Marta Diansyah dan Irham Zaki (2020) dalam jurnalnya 

“Dampak Pendayagunaan Infak Shadaqah oleh Pengurus Cabang Muhammadiyah 

Krembangan dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Eks Lokalisasi Surabaya”. 

Data variabel yang digunakan peneliti adalah pemberdayaan masyarakat 

menggunakan dana infak dan sedekah. Hasil dari penelitian ini adalah 

pemberdayaan masyarakat eks lokalisasi dapat dikatakan berhasil dalam merubah 

keadaan anggota pemberdayaan masyarakat tersebut, baik dari segi keimanan, 

ekonomi, maupun sosial. Berhasil secara keimanan dapat dIbuktikan dengan 

anggota-anggota pemberdayaan berhasil meningkatkan ibadah yang wajib maupun 

yang sunnah, meningkatnya pengetahuan agama Islam, serta bertambahnya 

kecakapan mengaji. Berhasil secara ekonomi dapat dIbuktikan dengan berubahnya 

keadaan ekonomi anggota-anggota pemberdayaan menjadi lebih baik, 

menciptakan lapangan pegawaian eks WTS yang melalui kesulitan dalam 
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berwirausaha, hingga dapat meningkatnya ekonomi dari anggota-anggota 

pemberdayaan menjadi lebih baik. Berhasil secara sosial dapat dIbuktikan dengan 

partisipasi anggota pemberdayaan menjadi lebih aktif dalam bersosialisasi dengan 

masyarakat lainnya. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PCM Krembangan berupa 

pemberian modal usaha disertai dengan pembinaan dan pengajian. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah pembedayaan 

masyarakat yang dilakukan PCM Krembangan dikhususkan untuk pemberdayaan 

masyarakat bagi wanita tuna Susila (WTS) eks lokalisasi di Kota Surabaya, serta 

dana yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat ini berasal dari dana infak 

dan sedekah. 

Menurut Abdurrohman Kasdi (2016) dalam jurnalnya “Filantropi Islam 

untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model Pemberdayaan ZISWAF di BMT se-

Kabupaten Demak)”. Data variabel yang digunakan peneliti adalah pengelolaan 

dan pendayagunaan masyarakat dikelola secara produktif. Hasil dari penelitian ini 

adalah potensi dari pengembangan filantropi Islam sangat besar dalam bentuk 

kedermawanan melalui zakat, infak, sedekah dan wakaf (ZISWAF). Hasil dari 

suatu survei mengenai kedermawanan menunjukkan hampir seluruh masyarakat 

muslim Indonesia pernah berderma, yakni sebesar 99% (sembilan puluh sembilan 

persen). Sesuai dengan semangat berderma ini filantropi Islam juga semakin 

berkembang. Hal ini ditandai dengan meningkatnya antusiasme masyarakat 

muslim Indonesia dalam berfilantropi. Selain itu dengan mengingkatkan kembali 

visi dari filantropi Islam dengan cara mengubah paradigma lama dengan 

paradigma baru. Dengan adanya paradigma baru ini tentunya akan terasa lebih 

kreatif dan inovatif. Filantropi Islam dari zakat. Infak, sedekah dan wakaf 

(ZISWAF) yang dikelola secara produktif dapat berfungsi dengan maksimal, baik 

dalam masalah ekonomi maupun sosial. Dalam melaksanakan tugasnya dalam 

pengelolaan dan pemberdayaan dari dana zakat, infak, sedekah dan wakaf 

(ZISWAF) seperti yang dilakukan oleh Baitul Maal Wal Tamwil (BMT) melalui 
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beberapa indikator diantaranya adalah: 1) pemberdayaan untuk pengembangan 

sumber daya manusia (SDM); 2) melalui model pemberdayaan ekonomi; 3) 

pemberdayaan sosial. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

semangat berfilantropi Islam yang dilakukan oleh Baitul Maal wal Tamwil (BMT) 

se-Kabupaten Demak menggunakan pemberbedayaan ekonomi yang memiliki 

indikator-indikator dalam pelaksanaannya yang menyerupai UPZ Baitussalam 

Purwokerto. Perbedaaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Baitul Maal wal Tamwil (BMT) 

dalam pelaksanaannya disertai dengan penggunaan dana wakaf.  

Menurut M. Anwar Fathoni dan Ade Nur Rohim (2019) dalam jurnalnya 

“Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat di Indonesia”. Data 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pesantren memiliki potensi 

dalam melaksanakan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil dari penelitian ini 

adalah pesantren yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia cenderung memiliki hubungan dekat dengan masyarakat di Indonesia. 

Dengan hal ini pesantren memiliki peran penting dalam melaksanakan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Cara yang dapat dilakukan oleh pesantren 

dalam pemberdayaan ekonomi dapat dikelompokkan dalam beberapa aspek, 

diantaranya: 1) lapangan pegawaian; 2) peluang usaha dan pembentukkan badan 

usaha; 3) lembaga keuangan atau lembaga sosial pesantren; 4) edukasi santri. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan basis pesantren dirasa tepat dilakukan. 

Hal ini dilakukan berbarengan dengan dakwah, atau biasanya disebut dakwah 

pemberdayaan. Dakwah pemberdayaan memiliki tujuan untuk edukasi masyarakat 

dalam ekonomi. Diharapkan dari hal ini perekonomian masyarakat semakin 

membaik seiring dengan pengetahuan masyarakat semakin berkembang mengenai 

ajaran Islam, khususnya mengenai pelaksanaan ekonomi Islam dalam 

berwirausaha. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

pesantren dan yayasan masjid merupakan suatu lembaga yang memiliki hubungan 

dekat dengana masyarakat memiliki peluang yang besar untuk melaksanakan 
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pemberdayaan bagi masyarakatnya. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah penelitian tersebut berfokus pada peran pesantren yang merupakan 

lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia dalam pelaksanaannya untuk 

pemberdayaann masyarakat. 

Menurut M. Muhib Alwi (2015) dalam jurnalnya “Optimaliasi Fungsi 

Majid dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat”. Data variabel dalam penelitian 

ini adalah fungsi masjid guna pemberdayaan masyarakat. Hasil dari penelitian ini 

adalah fungsi masjid untuk pemberdayaan ekonomi jamaah masjid sudah ada sejak 

zaman Rosulullah SAW.  Hal ini dIbuktikan dengan terbentuknya Baitul Maal wal 

Tamwil (BMT) pada masa itu. Sedangkan fungsi masjid pada saat ini sangat 

berbeda dengan zaman Rosulullah SAW. Kondisi ini diperparah dengan anggapan 

masyarakat bahwa fungsi masjid hanya untuk ibadah. Sebenarnya Masjid memiliki 

fungsi lebih dari itu, salah satunya adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

jamaah Masjid. Meski demikian, pemberdayaan masyarakat untuk jamaah Masjid 

memiliki harapan yang cukup baik, hal ini dipengaruhi oleh kondisi masyarakat 

yang mengalami transformasi ke arah yang lebih modern. Sehingga pihak Masjid 

hanya menyiapkan orang-orang yang kompeten untuk manajemen lembaga sosial. 

Dalam upaya pemberdayaan terdapat kendala-kendala yang mengelilinginya, 

namun jika dilakukan kerjasama yang optimal dari pihak-pihak yang terlibat 

tentunya akan berjalan dengan baik. Terdapat faktor-faktor yang menentukan 

pemberdayaan akan berjalan baik, diantaranya: 1) Ketersediaan dana; 2) 

Keterlibatan partisipan secara aktif; 3) Penggerak yang progresif; 4) Kerjasama 

yang baik antara semua unsur pemberdayaan. Persamaan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid 

yang dilakukan dengan tersedianya orang-orang yang kompeten dalam masalah 

pemberdayaan masyarakat. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah dalam UPZ Baitussalam Purwokerto tidak hanya melaksanakan 

pengelolaan untuk pemberdayaan masyarakat saja, namun terdapat juga 

pengelolaan selain untuk pemberdayaan masyarakat. 
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Menurut A. Thoharul Anwar (2018) dalam jurnalnya “Zakat Produktif 

untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Data variabel dalam penelitian ini adalah 

pengberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh LAZISMU Kudus 

adalah dengan menggunakan dana zakat. Hasil dari penelitian ini adalah dalam 

pendistribusiannya zakat produktif harus kelola dengan benar, sehingga 

pendistribusian dana dapat sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. 

LAZISMU Kudus sangat memperhatikan penerima manfaat yang akan menerima 

dana dari lembaga. Hal ini dilakukan agar penerima manfaat sesuai dengan 

golongan 8 (delapan) asnaf, artinya penerima manfaat termasuk dalam golongan 

ini, yang mana hal ini merupakan ketentuan pokok dalam pendistribusian harta 

zakat. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh LAZISMU Kudus dilakukan 

melalui program zakat produktif yang mana penerima manfaat diarahkan untuk 

membangun perekonomiannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal 

ini dilakukan dengan harapan penerima manfaat tidak terus menerus menerimanya, 

namun dapat berdaya dan mandiri. Selain itu juga terdapat harapan agar penerima 

manfaat dapat berubah menjadi pemberi zakat (muzakki). Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh LAZISMU Kudus dalam pemberdayaan masyarakat adalah sebagai 

berikut: 1) Pendataan peneriman manfaat; 2) Pembinaan anggota pemberdayaan; 3) 

Pengawasan. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah tujuan 

tujuan dari pelaksaan pemberdayaan ekonomi masyarakat LAZISMU Kudus, 

yakni menjadikan penerima manfaat menjadi pemberi manfaat (muzakki). 

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah langkah-langkah 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh LAZISMU Kudus. 

Menurut H. Sutra Disemadi dan Kholis Roisah (2019) dalam jurnalnya 

“Kebijakan Model Bisnis Bank Wakaf Mikro Sebagai Solusi Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat”. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini modal 

usaha merupakan program untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro (BWM). Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisi penelitian hukum normatif (normative legal research). 
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Hasil dari penelitian ini adalah peran pemerintah dan masyarakat sangat penting 

dalam pemberdayaan masyarakat agar terciptanya kesejahteraan. Kebijakan 

berdirinya Bank Wakaf Mikro (BWM) yang mana merupakan bagian dari 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Syariah memiliki tujuan dalam pemberdayaan 

ekonomi bagi masyrakat dan UMKM, diantaranya adalah: 1) Tempat 

meningkatkan pendanaan; 2) Mendorong peningkatan pemberdayaan ekonomi dan 

produktivitas; 3) Membantu meningkatkan pendapatan pemberdayaan dan 

kesejahteraan. Karakteristik utama dari Bank Wakaf Mikro (BWM) adalah non 

deposit taking dan pendampingan. Dari hal ini Bank Wakaf Mikro (BWM) telah 

menunjukkan potensinya yang mana merupakan lembaga keuangan dalam 

menguatkan sistem ekonomi kerakyatan di masyarakat Indonesia. Bank Wakaf 

Mikro (BWM) menawarkan solusi dalam kemudahan akses dalam pembiayaan. 

Sehingga dari hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat dalam 

berwakaf. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto dan Bank Wakaf Mikro (BWM) 

merupakan salah satu lembaga sosial Islam yang bergerak dalam filantropi Islam 

yang sumber pendapatan lembaga berasal dari dana ZISWAF, yang bertujuan 

untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. Perbedaan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sumber dana dalam pemberdayaan masyarakat dan 

UMKM yang dilakukan oleh Bank Walaf Mikro (BWM) adalah berasal dari dana 

wakaf, sedangkan UPZ Baitussalam Purwokerto berasal dari dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS). 

Menurut Departemen Agama RI (2009) dalam bukunya “Pedoman 

Pemberdayaan Fakir Miskin”. Data variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat kurang 

mampu atau penerima manfaat. Hasil dari penelitian ini adalah proses-proses 

untuk tercapainya keberhasilan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya golongan fakir dan miskin. Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dilakukan dengan pemberian modal usaha yang disertai dengan pembinaan dan 
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pendampingan. Pembinaan dan pendampingan dilakukan untuk menguatkan 

motivasi kerja dan semangat juang serta meningkatkan pengetahuan penerima 

manfaat, sehingga menjadikan penerima manfaat lebih kreatif dan berdaya serta 

mandiri dalam sektor ekonomi. Jika hal ini dapat dipenuhi maka kesejahteraan 

penerima manfaat akan tercapai dengan baik.  

Terdapat beberapa aspek dalam pemberdayaan masyarakat, diantaranya 

adalah pendampingan, pola pendampingan serta peran dan fungsi pendamping. 

Dalam pendampingan sendiri terdapat beberapa aspek, yaitu pendampingan mental 

usaha, pendampingan kelompok usaha, pendampingan administrasi, dan 

pendampingan permodalan. Dalam pola pendampingan terdapat beberapa aspek, 

yaitu pendidikan dan pelatihan, bimbingan dan konsultasi, pelayanan usaha, serta 

kemitraan, dan jaringan usaha. Sedangkan dalam peran dan fungsi pendamping 

juga terdapat beberapa aspek, yaitu pendamping menjadi motivator, fasilitator, dan 

juga sebagai katalisator. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan dengan cara pemberian 

modal usaha, dengan adanya pemberian modal usaha ini diharapkan penerima 

manfaat dapat sejahtera dalam kehidupannya. Perbedaaan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat disertai 

dengan adanya pembinaan dan pendampingan, sedangkan dalam UPZ Baitussalam 

Purwokerto belum dilakukan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Jurnal Abdul Kholik 

(2012) dengan judul 

penelitian 

“Pendayagunaan Zakat 

Pendayagunaan ZIS 

untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

kurang mampu ditujukan 

Persamaan: 

Penggunaan dana ZIS 

untuk pemberdayaan 

masyarakat. 
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Infak dan Sedekah(ZIS) 

untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Miskin di Kota 

Semarang” 

untuk memajukan 

ekonomi mustahik 

(penerima manfaat) 

untuk mempunyai usaha 

mandiri. Untuk 

mewujudkannya 

pemberdayaan dilakukan 

menggunakan dana ZIS 

untuk pengembangan 

usaha mikro, yang telah 

ada maupun yang baru.  

Perbedaan: Sumber 

data dari penelitian 

tersebut berasal dari 

beberapa lembaga sosial 

yang ada di Kota 

Semarang.  

Jurnal Putri Rizky 

Maisaroh dan Sri 

Herianingrum (2019) 

dengan judul penelitian 

“Pendayagunaan Dana 

Zakat Infak dan 

Shadaqah Melalui 

Pemberdayaan Petani 

pada Lembaga Amil 

Zakat Al-Azhar 

Surabaya.  

Pendayagunaan dari 

dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) yang 

dilakukam oleh LAZ Al-

Azhar Surabaya 

melewati tujuh program, 

salah satunya adalah 

Program Sejuta Berdaya. 

Penyaluraanya berupa 

dana bergulir. Dana 

tersebut dijadikan 

pinjaman bagi petani 

untuk membantu petani 

terhindar dari hutang, 

riba, dan kesulitan 

mendapat bantuan modal 

usaha. Dalam 

Persamaan: 

Pemberdayaan 

masyarakat yang 

dilakukan oleh LAZ Al-

Azhar Surabaya 

dilakukan dengan 

pemberian modal usaha 

untuk petani agar dapat 

berdaya dan mandiri. 

Perbedaan: dalam 

penelitian tersebut 

pemberdayaan 

masyarakat dikhususkan 

bagi para petani.   
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pelaksanaannya 

menggunakan akad 

murabahah dan qardul 

hasan. 

Jurnal Miftah Marta 

Diansyah dan Irham 

Zaki (2020) dengan 

judul penelitian 

“Dampak 

Pendayagunaan Infak 

Shadaqah oleh Pengurus 

Cabang Muhammadiyah 

Krembangan dalam 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Eks 

Lokalisasi di Kota 

Surabaya. 

Pemberdayaan 

masyarakat eks 

lokalisasi dapat 

dikatakan berhasil dalam 

merubah keadaaan 

anggota pemberdayaan 

masyarakat tersebut, 

baik dari keimanan, 

ekonomi, maupun sosial. 

Persamaan: 

Pemberdayaan 

masyarakat yang 

dilakukan oleh PCM 

Krembangan berupa 

pemberian modal usaha 

disertai dengan 

pembinaan dan 

pengajian. 

Perbedaan: 

pemberdayaan 

masyarakat yang 

dilakukan PCM 

Krembangan 

dikhususkan untuk 

wanita tuna susila 

(WTS) eks lokalisasi di 

Surabaya. Dan dana 

pemberdayaan 

masyarakat berasal dari 

dana infak dan sedekah. 

 

Jurnal Abdurrohman 

Kasdi (2016) dengan 

Potensi dari 

pengembangan filantropi 

Persamaan: dalam 

semangat filantropi 
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judul penelitian 

“Filantropi Islam untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

Umat (Model 

Pemberdayaan ZISWAF 

di BMT se-Kabupaten 

Demak)”. 

Islam sangat besar yang 

berasal dari dana zakat, 

infak, sedekah dan 

wakaf (ZISWAF). 

Sesuai hal tersebut 

filantropi Islam juga 

semakin berkembang. 

Hal ini ditandai dengan 

meningkatnya 

antusiasme masyarakat 

muslim Indonesia dalam 

berfilantopi. Dengan 

mengingat kembali visi 

dari filantopi Islam 

dengan mengubah 

paradigma lama menjadi 

paradigma baru yang 

lebih kreatif dan 

inovatif. ZISWAF yang 

dikelola secara produktif 

dapat berfungsi 

maksimal, baik dalam 

masalah ekonomi 

maupun sosial. 

Islam yang dilakukan 

oleh BMT se-Kabupaten 

Demak, menggunakan 

program pemberdayaan 

ekonomi yang memiliki 

indikator-indikator yang 

menyerupai UPZ 

Batussalam Purwokerto 

Perbedaan: 

Pemberdayaan 

masyarakat yang 

dilakukan BMT disertai 

dengan penggunaan 

dana wakaf. 

 

Jurnal M. Anwar 

Fathoni dan Ade Nur 

Rohim (2019) dengan 

judul penelitian “Peran 

Pesantren merupakan 

salah satu lembaga 

pendidikan tertua di 

Indonesia cenderung 

Persamaan: Pesantren 

dan yayasan masjid 

merupakan lembaga 

yang memiliki hubungan 
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Pesantren dalam 

Pemberdayaan Ekonomi 

Umat di Indonesia”. 

memiliki hubungan 

dekat dengan 

masyarakat di Indonesia. 

Dengan hal ini pesantren 

memiliki peran penting 

dalam melaksanakan 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan basis 

pesantren dirasa tepat 

dilakukan. Hal ini 

dilakukan berbarengan 

dengan dakwah, atau 

disebut dakwah 

pemberdayaan.  

dekat dengan 

masyarakat memiliki 

peluang yang besar 

untuk melaksanakan 

pemberdayaan 

masyarakatnya. 

Perbedaan: Penelitian 

tersebut berfokus pada 

peran pesantren dalam 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.  

 

Jurnal M. Muhib Alwi 

(2015) dengan judul 

penelitian “Optimalisasi 

Fungsi Masjid dalam 

Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat”. 

Fungsi Masjid untuk 

pemberdayaan ekonomi 

jamaah Masjid sudah 

ada sejak zaman 

Rosulullah SAW. Hal ini 

dIbuktikan dengan 

adanya Baitul Maal wal 

Tamwil (BMT) pada 

masa itu. Pemberdayaan 

ekonomi untuk jamaah 

Masjid memiliki harapan 

yang cukup baik, hal ini 

Persamaan: 

Pemberdayaan ekomomi 

masyarakat berbasis 

Masjid yang dilakukan 

dengan tersedianya 

orang-orang yang 

kompeten dalam 

masalah pemberdayaan 

masyarakat. 

Perbedaan: UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

tidak hanya 
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dipengaruhi oleh kondisi 

masyarakat yang 

mengalami transformasi 

kearah yang lebih 

modern. Sehingga pihak 

Masjid hanya 

menyiapkan orang-orang 

yang kompeten dalam 

manajemen lembaga 

sosial. 

melaksanakan 

pengelolaan untuk 

pemberdayaan 

masyarakat saja, namun 

terdapat juga 

pengelolaan selain untuk 

pemberdayaan 

masyarakat. 

 

Jurnal A. Thoharul 

Anwar (2018) dengan 

judul penelitian “Zakat 

Produktif untuk 

Pemberdayaan Ekonomi 

Umat. 

Pemberdayaan ekonomi 

yang dilakukan oleh 

LAZISMU Kudus 

dilakukan melalui 

program zakat produktif 

yang mana penerima 

manfaat diarahkan untuk 

membangun 

perekonomiannya 

sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Hal ini dilakukan 

dengan harapan 

penerima manfaat tidak 

terus menerus 

menerimanya, namun 

dapat berdaya dan 

mandiri. Selain itu juga 

Persamaan: tujuan dari 

pelaksanaan 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat LAZISMU 

Kudus, yakni 

menjadikan penerima 

manfaat menjadi 

pemberi manfaat 

(Muzakki). 

Perbedaan: Langkah-

langkah yang dilakukan 

pemberdayaan ekonomi 

yang dilakukan oleh 

LAZISMU Kudus. 
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terdapat harapan agar 

penerima manfaat dapat 

berubah menjadi 

pemberi manfaat 

(muzakki). Langkah-

langkah yang dilakukan 

LAZISMU Kudus dalam 

pemberdayaan 

masyarakat adalah: 1) 

Pendataan penerima 

manfaat; 2) Pembinaan 

anggota pemberdayaan; 

3) Pengawasan. 

Jurnal H. Sutra 

Disemadi dan Kholis 

Roisah (2019) dengan 

judul penelitian 

“Kebijakan Model 

Bisnis Bank Wakaf 

Mikro Sebagai Solusi 

Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat”. 

Kebijakan berdirinya 

Bank Wakaf Mikro 

(BWM) yang mana 

merupakan bagian dari 

Lembaga Keuangan 

Mikro (LKM) Syariah 

memiliki tujuan dalam 

pemberdayaan ekonomi 

bagi masyarakat dan 

UMKM, diantaranya: 1) 

Tempat meningkatkan 

pendanaan; 2) 

Mendorong peningkatan 

pemberdayaan ekonomi 

dan produktivitas; 3) 

Persamaan: UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

dan Bank Wakaf Mikro 

(BWM) merupakan 

salah satu lembaga 

sosial Islam yang 

bergerak dalam 

filantropi Islam yang 

sumber pendapatan 

lembaga berasal dari 

dana ZISWAF, yang 

bertujuan untuk 

memberdayakan 

ekonomi masyarakat.  

Perbedaan: sumber 
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Membantu 

meningkatkan 

pendapatan 

pemberdayaan dan 

kesejahteraan. 

Karakteristik utama dari 

Bank Wakaf Mikro 

(BWM) adalah non 

deposit taking dan 

pendampingan. 

dana dalam 

pemberdayaan 

masyarakat dan UMKM 

yang dilakukan Bank 

Wakaf Mikro (BWM) 

berasal dari wakaf. 

Sedangkan UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

berasal dari dana ZIS. 

 

Buku Departemen 

Agama RI (2009) 

dengan judul penelitian 

“Pedoman 

Pemberdayaan Fakir dan 

Miskin”. 

Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, khususnya 

fakir dan miskin 

dilakukan dengan 

pemberian modal usaha 

yang disertai dengan 

pembinaan dan 

pendampingan. 

Pembinaan dan 

pendampingan 

dilakukan untuk 

menguatkan motivasi 

kerja dan semangat 

juang serta 

meningkatkan 

pengetahuan penerima 

manfaat, sehingga 

menjadikan penerima 

Persamaan: 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dilakukan 

dengan cara pemberian 

modal usaha, dengan 

adanya pemberian ini 

diharapkan penerima 

manfaat dapat sejahtera 

dalam kehidupannya.  

Perbedaan:  

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat disertai 

adanya pembinaan dan 

pendampingan, 

sedangkan dalam UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

belum dilakukan. 
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manfaat lebih kreatif dan 

berdaya serta mandiri. 

Terdapat beberapa aspek 

dalam pemberdayaan 

masyarakat, diantaranya 

adalah pendampingan, 

pola pendampingan, 

serta peran dan fungus 

pendamping. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengangkat tema mengenai pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan judul penelitian “Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas”. Pengelolaan dari 

pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 

sosial Islam yang ditujukan untuk masyarakat kurang mampu dengan tujuan untuk 

memajukan ekonomi masyarakat tersebut agar dapat memiliki kehidupan yang 

lebih baik dan lebih sejahtera. Hal ini dilakukan untuk menekan angka kemiskinan 

yang ada di Indonesia. Dengan adanya program pemberdayaan ekonomi ini 

masyarakat kurang mampu akan dibantu untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 

baik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori pemberdayaan ekonomi 

sebagai landasan teori dalam penelitian di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto. Teori ini menjelaskan bahwa pemberdayaan ekonomi 

merupakan usaha untuk memberdayakan ekonomi seseorang/masyarakat yang 

lemah secara mental, fisik, maupun pikirannya agar mampu mencapai 
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kesejahteraan hidup. Adapun bagan alur dari kerangka berpikir dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangkan Berpikir 

 

D. Landasan Teologis 

Di dalam al-Quran religiusitas terdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 208. 

Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai himbauan kepada masyarakat muslim 

untuk beragama dengan penuh. Artinya menjalankan perintah agama secara penuh, 

tidak setengah-setengah. Bunyi QS. Al-Baqarah ayar 208: 

يْطاَيآَئيَُّهاَانَّزِيْهَ ءَ  هْمِ كَآفتَ وَلاَ تتََّبعُِىاْ خُتىَُاثِ انشَّ بيِْهَ امَىىُاْ ادٌْخُهىُاْ فيِ انغٌِّ مُّ نِ  إوَِّهُ نكَُمْ عَذُوُّ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh nyata bagimu. 
 

Dalam pemberdayaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) terdapat perintah 

dalam untuk mengeluarkan harta yang digunakan untuk membiayainya. 

Diantaranya adalah QS. Ali Imran ayar 92. Bunyi QS. Ali Imran ayar 92: 

اتحُِبُّىْنَ وَمَاتىُْفقِىُْامِهْ شَيْءٍفاَوَِّانهَْ تىَاَنىُ حَتَّى تىُْفِقىُْامِمَّ َ بِ ا انْبشَِّ هِ عَهيِْمٌ للََّّ  

Pendayagunaan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) 

Pemberdayaan ekonomi 

Modal Usaha 

Sejahtera 



51 

 

 

 

Artinya: Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa 

saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 

 

Dari QS. Ali Imron ayat 92 diatas Allah SWT memerintahkan kepada 

masyarakat muslim untuk memberikan sebagian harta yang dimiliki dan 

disukainya untuk digunakan sebagai penyempurna dari kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan, salah satunya melalui pembayaran zakat, infak dan sedekah (ZIS). Dari 

pembayaran ini nantinya akan dikelola oleh lembaga sosial Islam yang digunakan 

untuk berbagai kebutuhan, baik yang berupa konsumtif maupun produktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (field research) merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mempelajari secara intensif mengenai latar belakang 

keadaan saat ini, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, yakni individu, 

kelompok, ataupun lembaga (Sumadi. 2011). Hal ini sesuai dengan tujuan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni peneliti melakukan pengamatan 

tentang pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilaksanakan 

oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk 

memberdayakan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas.  

Sedangkan dalam metodologi penelitian, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

penelitian yang bertujuan guna memahami peristiwa yang dilalui subjek penelitian, 

seperti pandangan, perilaku, tekad, perangai, dan lainnya, dengan holistic 

(menyeluruh) dan dekskriptif kata-kata dan bahasa dalam suatu situasi tertentu 

secara alami dan menggunakan metode-metode alami (Moloeng. 2017: 6). 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena 

peneliti ingin menjabarkan mengenai bagaimana pendayagunaan dana zakat, infak, 

dan sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Banyumas.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam 

Purwokerto yang berkantor di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto Kabupaten 

Banyumas, tepatnya di Jl. Masjid No. 1 Purwokerto, Sokanegara, Kecamatan 

Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2021-Agustus 2022. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah bendahara UPZ 

Baitussalam Purwokerto, pegawai bagian distribusi, dan penerima manfaat dari 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, yakni penerima modal usaha. 

2. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendayagunaan 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baiussalam 

Purwokerto untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya, 

dikumpulkan hanya untuk tujuan penelitian, dan data yang dikumpulkan 

langsung dari lapangan. Data primer yang digunakan peneliti guna 

mendapatkan data awal tentang pendayaguaan dana zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) yang dilakukan oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam 

Purwokerto unutk memberdayakan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Banyumas. Bentuk data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah data yang berasal dari Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam 

Purwokerto. Data-data tersebut berasal dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan anggota Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

serta data-data yang diberikan oleh anggota Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto berikan kepada peneliti. Sumber data primer yang 

peneliti peroleh untuk penelitian ini berasal dari ketua UPZ Baitusslam 

Purwokerto, bendahara harian UPZ Baitussalam Purwokerto, pegawai bagian 

distribusi, pegawai bagian fundrising dan penerima manfaat dari pemberdayaan 

ekonomi masyarakat UPZ Baitussalam Purwokerto, yakni penerima modal 

usaha.  
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung kepada 

sumber data, namun diperoleh dari sumber lain serta data yang diperoleh sudah 

berupa data jadi atau telah diolah sebelumnya. Bentuk data sekunder yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto. Data-data sekunder yang 

diperoleh peneliti untuk penelitian ini adalah data-data yang sudah diolah oleh 

Unit Pengumul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto yang diberikan kepada 

peneliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan dua orang, 

yakni pewawancara (interviewer) yang bertugas untuk menanyakan pertanyaan 

dan terwawancara atau narasumber (interviewee) merupakan orang yang 

menjawab pertanyaan dari pewawancara (Moloeng. 2017: 186). Wawancara 

yang dilakukan peneliti merupakan wawancara tidak terstruktur, dimana 

peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada narasumber tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang sudah tersusun secara sistematis dan lengkap. 

Namun pedoman wawancara yang digunakan peneliti hanya berbentuk garis 

besar permasalahan yang akan peneliti tanyakan kepada narasumber (Sugiono. 

2013: 140). Peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber, 

yakni pegawai di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

mengenai pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan 

oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat.  
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2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang mewajibkan peneliti 

untuk terjun ke lapangan mengawasi sesuatu yang berhubungan dengan wadah, 

daerah, perilaku, agenda, masa, kejadian, maksud, dan anggapakan (Mamik. 

2015: 124). Observasi dilaksanakan untuk memaksimalkan kecakapan peneliti 

dari konsep, akidah, ketertarikan, tradisi, dan lainnya, serta pengamat, yang 

berpotensial melihat pandangan seperti yang diamati oleh subjek penelitian, 

hidup diwaktu tersebut, mengungkap arti peristiwa dari pandangan subjek, 

mengungkap adat, pendapat, serta keteladanan dari subjek dalam kondisi waktu 

tersebut (Moloeng. 2017: 205). Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, 

peneliti akan mengamati objek penelitian, yaitu pendayagunaan dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Kabupaten Banyumas.   

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan segala materi tercatat maupun gambar yang tidak 

disiapkan akibat ada permohonan oleh seorang penyelidik (Moloeng. 2017: 

216). Dokumentasi dilaksanakan guna memperkuat data dan teori dari sumber 

data penelitian terdahulu, dan data yang berskala dari arsip. Teknik 

dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, 

baik yang berasal dari dokumen maupun arsip dari pegawai Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto. 

 

F. Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan suatu cara dalam mengelola dan menjajarkan data 

ke dalam jenis, bentuk, dan ukuran dasar sampai didapatkan pokok pikiran serta 

bisa dihasilkan hipotesis kerja. Pengerjaan data dari analisis data yakni mengelola, 

menjajarkan, menggabungkan, menandainya, dan mengklasifikasinya. Penyusunan 

dan pengaturan data dimaksudkan untuk mendapatkan pokok pikiran dan hipotesis 
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kerja yang nantinya akan menjadi teori substantif (Siyoto dan Sodik. 2015).  

Menurut Miles dan Huberman (1992) analisis data berasal dari tiga kegiatan yang 

dilakukan dengan bersamaan, yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Penjelasan secara terperinci dari tiga kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan teknik penyelesaian data dengan mengurangi 

data yang dirasa tidak diperlukan, tidak terhubung, maupun menambah data 

yang dirasa kurang. Artinya reduksi data merupakan meringkas, menentukan 

pokok-pokoknya, terfokus pada sesuatu yang dianggap penting, dan membuang 

sesuatu yang tidak perlu. Reduksi data memiliki tujuan guna mensederhanakan 

data di lapangan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahami inti 

dari data yang ada, yang nantinya akan mempermudah peneliti mengumpulkan 

data selanjutnya. Dalam hal ini memudahkan peneliti memilah data yang sesuai 

dengan permasalahan yang diajukan, yaitu data yang berkaitan dengan 

pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data menurut Miles dan Huberman adalah kumpulan berita 

yang telah diatur yang mungkin untuk terjadinya pengambilan kesimpulan atau 

tindakan. Miles dan Huberman percaya bahwa menyajikan data secara baik 

adalah hal terpenting dalam analisis kualitatif yang benar, mencakup: segala 

bentuk matrik, tabel, dan diagram. Segala sesuatunya dipersiapkan untuk 

mengelompokkan berita agar teratur, padu, dan mudah didapat. Sehingga 

penganalisis mampu menyaksikan peristiwa yang terjadi, dan dapat menetapkan 

penarikan kesimpulan secara valid, atau tetap menjalankan analisis yang 

penyajiannya mungkin akan bermanfaat. Penyajian data dilakukan guna melihat 

data secara lengkap atau sebagian data dari keseluruhan data. Dalam hal ini 
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peneliti akan menampilkan data yang berkaitan dengan pendayagunaan dana 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Kabupaten Banyumas. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah tahapan terakhir dalam 

proses analisis data. Verifikasi data dilaksanakan ketika kesimpulan pertama 

yang telah disampaikan bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak disertai 

fakta-fakta pendukung yang berpengaruh dalam tahap pengumpulan data 

setelahnya. Jika simpulan disampaikan pada bagian awal yang dibarengi 

dengan fakta-fakta yang benar dan konsistensi peneliti ketika kembali ke 

lapangan guna menghimpun data, maka kesimpulan yang disampaikan 

merupakan kesimpulan yang dapat diakui (Sugiono. 2007: 252). Penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan cara membandingkan keselarasan antara 

pernyataan subjek penelitian dengan dasar penelitian dari penelitian ini. Dalam 

hal ini data yang telah didapat dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi digunakan menjadi dasar peneliti mengambil kesimpulan atau 

verifikasi sehingga peneliti bisa memberi jawaban atas rumusan masalah yang 

sudah dirumuskan pada awal penelitian. 

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data di dalam tubuh penelitian kualitaif memiliki pengertian 

cara guna menaikkan tingkat keyakinan suatu data yang dimiliki peneliti. 

Pengujian pada keabsahan data dimanfaatkan guna mengkritik kembali suatu 

anggapan yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah. Selain itu 

keabsahan data adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam penelitian kualitif. 

Artinya jika peneliti melakukan pengujian pada keabahan data dengan teliti selaras 

dengan metode yang dijabarkan dalam pembahasan, dapat dikatakan bahwa 

penelitian bisa dipertanggungjawabkan dari berbagai sisi (Moloeng. 2017: 320).  
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Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan metode pengujian keabsahan data menggunakan faktor 

luar. Data tersebut digunakan guna kepentingan pengujian, digunakan sebagai 

pembanding dari data yang peneliti peroleh (Moloeng. 2017: 330). Triangulasi 

data digunakan sebagai proses pemantapan derajat kepercayaan (kredibilitas atau 

validitas) dan konsistensi (realibilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat 

bantu analisis data lapangan (Gunawan, 2014). Nilai dari pengumpulan data 

dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergent 

(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan 

teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 

konsisten, tuntas, dan pasti (Sugiyono, 2016) 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber artinya memeriksa ulang dan membandingkan data 

yang diperoleh dengan alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

yang dilakukan peneliti. Data yang didapat dianalisis peneliti hingga 

membuahkan kesimpulan, kemudian diminta kesepakatan (member check) dari 

sumber data. 

2. Triangulasi Waktu 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid dengan teknik wawancara 

dapat dilakukan dengan cara melakukan wawancara pada awal hari ketika 

narasumber belum bekerja dengan keras, karena narasumber belum berpikir 

terlalu keras dan jenuh dalam bekerja sehingga data yang didapatkan lebih 

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan pengujian dengan observasi, wawancara 

dan metode lainnya dengan keadaaan dan waktu lainnya. Jika hasil data yang 

didapatkan berlainan, maka harus melakukan pengecekan berulang sehingga 

data yang didapatkan dipastikan benar. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum UPZ Baitussalam Purwokerto 

1. Sejarah Singkat UPZ Baitussalam Purwokerto 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto pertama kali 

dibentuk pada 01 Februari 2016 dengan nama Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Shodaqoh (LAZIS) Baitussalam Purwokerto sesuai dengan SK Yayasan Masjid 

Agung Baitussalam pada tanggal 01 Februari 2016 / 21 Jumadil Ula 1437 H. 

No. 01/SK/YMAB/II/2016. LAZIS Baitussalam Purwokerto merupakan 

Lembaga di bawah pembinaan dari Yayasan Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto. Tujuan dari didirikannya LAZIS Baitussalam Purwokerto adalah 

pengentasan kemiskinan dengan cara mengubah mustahik (ekonomi lemah) 

menjadi muzakki (ekonomi mandiri) melalui program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, yaitu dalam bidang ekonomi. 

Selanjutnya pada tanggal 28 Desember 2021 dibentuk Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto sesuai dengan SK Yayasan Masjid 

Agung Baitussalam Purwokerto pada tanggal 23 Agustus 2021 No. 

01/SK/YMAB/VIII/2021. Dalam SK ini merupakan perubahan nama dari 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shodaqoh (LAZIS) Baitussalam Purwokerto. 

Dengan adanya Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto 

diharapkan dapat meringankan beban masyarakat yang semakin terhimpit 

dalam permasalahan ekonomi. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam 

Purwokerto berusaha guna menarik perhatian muzakki agar membayarkan zakat, 

infak maupun sedekahnya melalui lembaga ini. Diharapkan Lembaga ini dapat 

dijadikan sebagai lembaga sosial yang mampu mengelola dana ZIS yang 

dimanfaatkan untuk mensejahterakan masyarakat yang membutuhkan.  
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2. Visi dan Misi 

Dalam menjalankan perannya dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto memiliki 

visi dan misi. Visi dan misi tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

Terlaksananya pengelolaan zakat, infak, sedekah dan wakaf 

(ZISWAF) yang efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan agama Islam. 

b. Misi 

Sedangkan misi yang dimiliki oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Baitussalam Purwokerto adalah: 

1) Memberikan bimbingan dan dorongan pada masyarakat muslim untuk 

melaksanakan kewajiban dalam pembayaran zakat, infak, dan sedekah 

2) Membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan terwujudnya 

keadilan sosial 

3) Membantu mengatasi kesenjangan sosial masyarakat, sehingga 

mewujudkan hubungan antar masyarakat yang harmonis, serta sejahtera, 

baik dari segi materi maupun spiritual 

4) Menjaga harkat dan martabat mustahik 

5) Mengentaskan kemiskinan 

6) Memberikan bantuan untuk anak yatim/piatu 

3. Program Kerja UPZ Baitussalam Purwokerto 

Program-program kerja yang dijalankan oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) Baitussalam Purwokerto diantaranya adalah sebagaai berikut: 

a. Peduli Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai 

kemajuan suatu bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah 

hak bagi seluruh warna negara. Oleh karena itu UPZ Baitussalam 

Purwokerto membuat program kerja dalam bidang ini. Adapun program-

program dalam bidang peduli pendidikan ini adalah sebagai berikut: 
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1) Beasiswa untuk dhuafa yang mempunyai semangat belajar dan potensi 

yang tinggi 

2) Beasiswa untuk anak yatim/piatu 

3) Kegiatan ilmiah (seminar, pelatihan). 

b. Peduli Ekonomi 

Ekonomi adalah salah satu indikator kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan dalam Islam adalah ketika jarak antara si kaya dan si miskin 

dapat menyempit, artinya keadaan ekonomi antara si kaya dan si miskin 

tidak terlalu jauh. Jika hal ini terjadi maka dapat dikatakan masyarakat telah 

sejahtera. Program kerja yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto 

mengusung semangat kesejahteraan ekonomi nasional, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) KUBAH (kredit usaha barokah) adalah pemberian kredit dana usaha 

bebas bunga yang diberikan kepada orang yang kurang mampu yang 

mana akan membuka usaha. 

2) Hibah merupakan peluang terbuka bagi siapapun yang memiliki semangat 

dalam berwirausaha untuk melakukan wirausaha namun terkendala modal.  

3) Marketisasi Program merupakan saalah datu usaha yang dilakukan oleh 

UPZ Baitussalam Purwokerto untuk memasarkan program Peduli 

Ekonomi ini. 

c. Peduli Kesehatan 

Sehat merupakan hak setiap masyarakat, baik tua maupun muda, 

kaya atau miskin. Dari hal ini UPZ Baitussalam Purwokerto memiliki tujuan 

untuk menciptakan hak kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat. Untuk 

mencapai tujuan tersebut UPZ Baitussalam Purwokerto memilki program-

program dalam bidang kesehatan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Ambulance Peringan Musibah merupakan ambulance gratis bagi 

masyarakat yang membutuhkan ketika mendapat suatu musibah, seperti 

sakit, adanya bencana alam, maupun kematian. 
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2) Pengobatan Gratis merupakan program yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto dengan menggunakan Ambulance untuk 

berkeliling secara berkala di Purwokerto dan sekitarnya. 

3) Klinik sehat Ibu dan anak merupakan klinik yang dikhususkan untuk Ibu 

hamil, menyusui, serta balita 

4) Pemberian makanan bergizi dan vitamin untuk Ibu hamil dan balita. 

5) Pembiayaan biaya persalinan untuk masyarakat kurang mampu 

6) Sunat gratis untuk yatim/piatu dan dhuafa 

d. Peduli Sosial 

Program sosial yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1)  Santunan kepada fakir miskin 

2) Bantuan kepada muallaf baik dalam bidang ekonomi maupun bidang 

religius, yakni pembinaan keimanan 

3) Memberikan santunan bagi musafir yang benar-benar membutuhkan 

bantuan 

4) Bantuan berupa bedah rumah bagi dhuafa 

5) Memberikan bantuan kepada masyarakat yang terkena bencana alam 

4. Struktur Kepengurusan UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dalam sebuah lembaga terdapat struktur kepengurusan untuk 

menjalankan fungsi lembaga sebagaimana mestinya. Di UPZ Batussalam 

Purwokerto terdapat struktur kepengurusan untuk memudahkan dalam 

mengelola dan meyalurkan dana ZIS dan melaksanakan fungsi sebagai lembaga 

sosial Islam, diantaranya sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Struktur organisasi UPZ Baitussalam Purwokerto 

 

5. Tugas dan Wewenang UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dalam menjalankan perannya, anggota UPZ Baitussalam Purwokerto 

memiliki tugas dan wewenangnya masing-masing. Tugas dan wewenang 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Dewan Pembina 

1) Memberi nasihat, arahan dan saran kepada dewan pengurus atau 

manajemen UPZ Baitussalam Purwokerto, 

2) Memilih, menetapkan atau memberhentikan dewan pengawas syariah 

UPZ Baitussalam Purwokerto, 

3) Mengangkat atau memberhentikan pengurus atau manajemen UPZ 

Baitussalam Purwokerto, 

Pembina: 

Ketua Yayasan Masjid Agung 

Baitussalam Purwokerto 

Sekretaris: 

Tavip Sudono 

tavip 

Ketua: 

Amrulloh Sucipto Aji, S. Sos. 

Bendahara: 

H. Ahmad Alatas, S. H. 

Anggota: 

1. Drs. H. Samingan 

2. Faridah Satya L. 

3. Ari Purmikantoro 



64 

 

 

 

4) Meminta laporan pertanggungjawaban kepada pengurus UPZ Baitussalam 

Purwokerto, 

5) Menetapkan arah dan kebijakan umum UPZ Baitussalam Purwokerto, 

6) Menetapkan rencana program kerja jangka pendek, jangka menengah, dan 

jangka panjang UPZ Baitussalam Purwokerto, dan 

7) Menetapkan rencana kerja lembaga dan anggaran tahunan lembaga yang 

diajukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. 

b. Pengawas Syariah 

1) Menjalankan fungsi pengawasan dalam acara yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto, 

2) Memberi koreksi dan saran kepada pengurus UPZ Baitussalam 

Purwokerto ketika terjadi kesalahan, dan 

3) Memberi laporan dalam pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan 

kepada pengurus UPZ Baitussalam Purwokerto. 

c. Ketua 

1) Mewujudkan tercapainya visi dan misi serta tujuan dari UPZ Baitussalam 

Purwoketo, 

2) Menjalankan pengelolaan UPZ Baitussalam Purwokerto secara 

menyeluruh, 

3) Menjalankan kebijakan lembaga, program kerja dan anggaran yang telah 

ditentukan, 

4) Mengkomunikasikan kebijakan-kebijakan UPZ Baitussalam Purwokerto 

pada pihak internal lembaga, 

5) Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto, 

6) Mengangkat atau memberhatikan manajer atau pegawai UPZ Baitussalam 

Purwokerto, dan  

7) Menyampaikan pertanggungjawaban kinerja keuangan dan kinerja 

manajerial pada dewan pembina. 
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d.  Bendahara 

1) Menyimpan perolehan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf ZISWAF, 

2) Mengeluarkan dana pada suatu transaksi yang telah diotorisasi, dan 

3) Mencacat data mengenai penerimaan dana dan pengeluaran dana UPZ 

Baitussalam Purwokerto. 

e. Bidang Pengumpulan (Fundrising) 

1) Melaksanakan sosialisasi dan pencarian muzakki yang telah memenuhi 

syarat untuk menjadi muzakki baru, 

2) Melaksanakan kegiatan pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah 

(ZIS), 

3) Mencatat dan menyimpan data muzakki dalam database khusus muzakki, 

dan 

4) Menggelar acara untuk pengumpulan zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

f.   Bidang Pendistribusian  

1) Membuat program kerja mengenai pendistribusian dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) 

2) Melakukan kegiatan pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah (ZIS), 

3) Mencatat dan mentimpan data mustahik dalam database khusus mustahik, 

dan 

4) Membuat laporan pendistribusian zakat, infak dan sedekah (ZIS) dan 

laporan mengenai kinerja program UPZ Baitussalam Purwekerto. 

g. Bidang Pendayaguaan dan Pengembangan 

1) Membuat program kerja mengenai pendayagunaaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS), 

2) Mendayagunakan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) sesuai ketentuan 

yang berlaku di UPZ Baitussalam Purwokerto, 

3) Melaksanakan kegiatan pendayagunaan dan bertanggungjawab atas dana 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang digunakan, 
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4) Melaksanakan kegiatan pengembangan dana zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) dari awal hingga akhir, dan  

5) Berkoordinasi dengan seluruh penyelenggara program kerja dan 

melaksanakan ketentuan lembaga dalam bidang pengembangan dana 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto serta 

mempertanggung jawabkannya kepada ketua UPZ Baitussalam 

Purwokerto. 

6. Pola Manajemen ZIS UPZ Baitussalam Purwokerto 

a. Pengumpulan Dana ZIS 

Saat ini pembayararan dana ZIS dalam masyarakat dapat dilakukan 

dalam dua bentuk, yaitu membayarkan dana ZIS secara langsung kepada 

fakir miskin di lingkungan sekitar tempat tinggalnya dan melalui lembaga. 

Dana ZIS merupakan salah satu dana yang digunakan untuk mewujudkan 

keadilan, dan kesejahteraan untuk masyarakat yang membutuhkan, 

khususnya adalah masyarakat muslim. Dari hal ini tentunya pengumpulan 

dana ZIS dirasa sangat penting dan membutuhkan strategi-strategi khusus 

untuk melaksanakannya.  Keberhasilan dalam pengumpulan dana ZIS sangat 

terkait dengan sistem pengelolaan yang dilakukan oleh suatu lembaga. Dari 

sistem ini akan menunjang keberhasilan dalam pengumpulan dana ZIS yang 

dilakukan. Pengumpulan dana ZIS harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen yang sehat dan baik. Selain itu terdapat administrasi yang jelas 

dan tertata baik sehingga akan mendapat kepercayaan masyarakat untuk 

mengelola dana ZIS dalam lembaga. 

Dalam pengumpulan dana ZIS yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto terkoordinir dengan jamaah Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto dan donator tetap UPZ Baitussalam Purwokerto. Untuk 

meningkatkan jumlah pengumpulan dana ZIS yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto dilakukan berbagai upaya sehingga dapat mencapai 

cita-cita dari UPZ Baitussalam Purwokerto, salah satunya adalah 
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pengentasan kemiskinan di Kabupaten Banyumas. Cara yang dilakukan 

untuk pengentasan kemiskinan adalah dengan bekerjasama dengan berbagai 

pihak. Upaya-upaya yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto dalam 

pengumpulan dana ZIS diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Berkerja sama dengan relawan 

b. Membuat pamflet berisi profil UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

mengenalkan kepada masyarakat 

c. Menggunakan rekening bank untuk memudahkan masyarakat 

pembayaran dana ZIS  

d. Masyarakat dapat membayar langsung ke kantor UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

e. Jemput bola dengan program Aksi Jemput Zakat UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

b. Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana ZIS 

Adanya dana ZIS dalam Islam memiliki beberapa tujuan, salah 

satunya adalah mensejahterakan masyarakat yang membutuhkan. Dari hal ini 

UPZ Baitussalam Purwokerto mengadakan upaya pendayagunaan dana ZIS 

untuk mustahik, upaya ini berdasar pada skala prioritas kebutuhan mustahik. 

Bidang-bidang yang menjadi program UPZ Baitussalam Purwokerto dalam 

pendayagunaan dana ZIS untuk pemberdayaan adalah sebagai berikut: 

a. Bidang Pendidikan 

Dalam menjalankan perannya dalam pendayagunaan dana ZIS 

untuk pemberdayaan UPZ Baitussalam Purwokerto memiliki bidang 

pendidikan dengan nama program peduli pendidikan, yang meliputi: 

a) Beasiswa untuk dhuafa yang memiliki semangat dan potensi besar 

tinggi, 

b) Beasiswa untuk anak yatim/piatu, dan 

c) Aktivitas ilmiah (seminar/pelatihan). 
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Program-program ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian UPZ 

Baitussalam Purwokerto pada pendidikan anak-anak di Kabupaten 

Banyumas, khususnya di Kota Purwokerto dan sekitarnya. Tujuan 

program peduli pendidikan ini adalah membentuk generasi penerus yang 

berpendidikan dan memiliki akhlak yang mulia. Selain itu terdapat 

santunan biaya pendidikan anak, pemberian untuk kebutuhan sekolah 

lainnya, dan mencarikan siswa kurang mampu donator untuk membiayai 

kebutuhan pendidikannya. 

b. Bidang Ekonomi 

Dalam pelaksanaannya UPZ Baitussalam Purwokerto pada bidang 

ekonomi mencanangkan program pinjaman usaha tanpa bunga dan 

pembinaan untuk anggota bernama Kredit Usaha Barokah (KUBAH). 

Dari program ini masyarakat yang membutuhkan akan mendapatkan 

modal usaha yang pengembaliannya sesuai dengan jumlah 

peminjamannya. Tentunya hal ini akan memudahkan masyarakat yang 

berwirausaha namun terkendala modal. 

Selama ini pemanfaatan dana ZIS digolongkan dalam beberapa 

kategori, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Konsumtif Tradisional 

Pendayagunaan dana ZIS untuk konsumtif tradisional diberikan 

kepada orang-orang yang berhak untuk mendapatkannya, dan 

dimanfaatkan secara langsung oleh penerima. Contohnya adalah 

penyaluran zakat fitrah, penyaluran untuk korban bencana alam 

b) Konsumtif Kreatif 

Maksud dari konsumtif kreatif adalah dana ZIS yang diberikan 

kepada anak diwujudkan dalam bentuk lain dari dana tersebut. 

Contohnya adalah diwujudkan dalam bentuk alat-alat sekolah maupun 

beasiswa 
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c) Produktif Tradisional 

Maksud dari produktif tradisional adalah dana ZIS yang 

diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan diberikan dalam 

bentuk yang berbeda, dengan tujuan untuk mendorong masyarakat 

untuk menciptakan bidang usaha atau menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat yang membutuhkan 

7. Profil Informan UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dalam suatu penelitian terdapat subjek peneritian atau informan. 

Informan kunci (key informant) adalah pemberi informasi utama dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Artinya informan ini akan menjadi sumber data dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun profil dan deskripsi informan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Daftar Informan Kunci 

 

No.  Nama Jabatan 

1. Amrulloh Sucipto A.  Ketua UPZ Baitussalam Purwokerto 

2.  Samingan Pegawai Bidang Distribusi 

3.  Faridah Satya L. Bendahara Harian  

4. Ari Purmikantoro Pegawaian Bidang Fundrising  

 

 

a. Nama  : Amrulloh Sujipto A.  

Jabatana : Ketua UPZ Baitussalam Purwokerto 

Bapak Amrulloh merupakan ketua UPZ Baitussalam Purwokerto 

sejak tahun 2021hingga saat ini. Dalam menjalankan tugasnya yang 

merupakan ketua UPZ Baitussalam Purwokerto, beliau merupakan sosok 

yang penuh tanggungjawab, tegas dan disiplin. Selain itu tanggap dalam 

menangani suatu permasalahan yang ada di UPZ Baitussalam Purwokerto. 

Dalam UPZ Baitussalam Purwokerto beliau merupakan pemimpin atau ketua 
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yang baik. Selain itu Bapak Amrulloh merupakan penentu dalam pemberian 

modal usaha yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto. Yaitu berupa 

pengajuan modal usaha yang telah dapat diterima atau tidak. 

b. Nama  : Samingan 

Jabatan : Pegawai Bidang Distribusi  

Bapak Samingan merupaka pegawai pada bidang distribusi dana 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di UPZ Baitussalam Purwokerto. Dalam 

menjalankan tugasnya yang mana merupakan pegawai pada bidang distribusi, 

beliau merupakan seorang yang bertanggungjawab, jujur, dan amanah. 

Dalam program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto, Bapak Samingan merupakan penentu dari jumlah pemberian 

modal usaha yang diajukan oleh orang yang mengajukan modal usaha. 

c. Nama  : Faridah Satya L. 

Jabatan : Bendahara Harian 

Ibu Faridah merupakan anggota dari UPZ Baitussalam Purwokerto. 

Dalam pelaksanaannya Ibu Faridah adalah bendahara harian di UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Ketika menjalankan tugasnya yang mana 

merupakan bendahara harian UPZ Baitussalam Purwokerto merupakan 

seorang yang jujur, teliti, dan bertanggungjawab. Pegawaian yang 

dilakukannya adalah mencatat pengumpulan dan pendistribusian dana yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto, serta merupakan orang yang 

selalu berada di kantor UPZ Baitussalam Purwokerto, sehingga jika peneliti 

ke kantor UPZ Baitussalam Purwokerto akan selalu bertemu Ibu Faridah.  

d. Nama  : Ari Purmikantoro 

Jabatan : Pegawai Bidang Distribusi 

Bapak Ari merupakan anggota dari UPZ Baitussalam Purwokerto. 

Dalam pelaksanaannya Bapak Ari adalah pegawai pada bidang pengumpulan 

dan distribusi dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam 

Purwokerto. Bapak Ari adalah pegawai yang pegawai keras, penuh 
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tanggungjawab, jujur, dan amanah. Dalam program peduli ekonomi UPZ 

Baitussalam Purwokerto Bapak Ari merupakan salah satu pegawai yang 

mensurvei calon penerima manfaat dari modal usaha. Selain itu Bapak Ari 

adalah pegawai yang sering berada di UPZ Baitussalam Purwokerto selain 

jika sedang jemput bola dari dana zakat, infak, sedekah (ZIS) dan survei 

calon penerima manfaat.  

Tabel 3.2 

Daftar Penerima Manfaat dari UPZ Baitussalam Purwokerto 

 

No.  Nama Usaha yang Dilakukan 

1.  Ninik Lasmini Usaha Rames 

2.  Fatimah Usaha Jajanan di Sekolah 

3.  Samirah Usaha Tanaman Hias dan Elektronik 

4.  Untung Usaha Kopi dan Rokok 

5.  Harseno Usaha Kopi dan Rokok 

6.  Liliana Usaha Kuliner dan catering 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Setelah melaksanakan tahap pra lapangan dan pegawaian lapangan yang 

dilakukan peneliti yang mana mulai dilakukan pada bulan November 2021, saat ini 

peneliti telah sampai pada tahap penyajian data penelitian. Dalam tahapan-tahapan 

tersebut peneliti mendapat data-data mengenai pendayagunaan dana zakat infak 

dan sedekah (ZIS) Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baitussalam Purwokerto untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana pemberian modal usaha yang dilakukan UPZ 

Baitussalam Purwokerto dapat memberdayakan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Banyumas. 

1. Pendayagunaan Dana ZIS UPZ Baitussalam Purwokerto 

Pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) dapat diartikan 

sebagai pemanfaatan sumber daya secara maksimal dari dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) secara efektif dan efisien dengan tujuan kesejahteraan 
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masyarakat. Menurut Khasanah (2010) Pendayagunaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) adalah bentuk dari kegiatan atas pemanfaatan sumber daya 

secara maksimal agar berdayaguna serta memperoleh kesejahteraan bagi 

penerima manfaat. Selain itu, menurut Ali (2006: 63) terdapat empat kategori 

dalam pendayagunaan berdasarkan bukunya yang berjudul Sistem Ekonomi 

Islam Zakat dan Wakaf, kategori-kategori itu antara lain: 

a. Pendayagunaan konsumtif dan tradisional, penyaluran ini dimaksudkan 

hanya untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari para mustahiknya dari 

dana zakat atau infak yang diberikan. 

b. Pendayagunaan konsumtif dan kreatif, yaitu pendistribusian ke dalam bentuk 

lainnya seperti peralatan sekolah atau beasiswa.  

c. Pendayagunaan produktif tradisional, adalah bentuk dari pendistribusian 

berupa barang yang dapat digunakan untuk menghasilkan dalam jangka 

panjang. Seperti gerobak untuk berdagang, mesin jahit, hewan ternak, dan 

lain-lain. 

d. Pendayagunaan produk kreatif ialah pendayagunaan yang dapat diberikan ke 

dalam modal sehingga digunakan untuk peningkatan usaha mustahik. 

Dari kategori pendayagunaan diatas UPZ Baitussalam Purwokerto 

dalam pandayagunaan untuk penerima manfaat dari pemberian modal usaha 

menggunakan kategori yang ke-empat, yaitu pendayagunaan produktif kreatif. 

Hal ini karena UPZ Baitussalam Purwokerto saat ini dalam pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukannya menggunakan pemberian modal usaha dalam 

bentuk uang untuk digunakan sebagai modal.  

Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) merupakan salah satu sumber dana 

yang memiliki potensi yang sangat besar bagi umat Islam. Selain itu dalam 

setiap tahun potensi yang dimiliki zakat, infak dan sedekah (ZIS) selalu 

bertambah besar. Dari hal ini dengan adanya pemanfaat dari dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) diharapkan dapat membantu atas upaya pemerintah dalam 

mensejahterakan masyarakat miskin. Oleh karena itu, UPZ Baitussalam 
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Purwokerto berharap dengan adanya pendayagunaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) yang mereka lakukan dapat membantu masyarakat yang 

membutuhkan, khususnya masyarakat di Kabupaten Banyumas. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Amrullah selaku ketua UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Kami berharap dengan adanya pemberian modal usaha dari UPZ 

Baitussalam dapat membantu penerima manfaat dari kesulitam dalam 

memperoleh modal usaha yang dihadapi. Dengan ini kami berharap 

penerima manfaat akan merasa terbantu dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang 

mampu merupakan salah satu tujuan pemerintah untuk memberantas 

kemiskinan yang ada di Indonesia” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui 

bahwa modal usaha adalah program yang dipilih UPZ Baitussalam Purwokerto 

pada bidang ekonomi. Dengan adanya pemberian modal usaha diharapkan 

dapat membantu masyarakat kurang mampu untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Kesejahteraan pada bidang ekonomi merupakan suatu keadaan yang 

diinginkan oleh semua pihak, dengan masyarakat yang sejahteran dapat 

menjadikan masyarakat lebih mampu menghadapai perseoalan-persoalan yang 

dihadapi kedepannya, selain itu juga dapat meminimalkan angka kejahatan 

karena faktor ekonomi. Sehingga masyarakat akan tentram dan damai.  

Melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kholik, dapat kita 

ketahui bahwa beberapa lembaga sosial di Kota Semarang, yakni BAZ Kota 

Semarang, LAZIS IPHI, PKPU dan Masjid Agung Semarang melakukan 

pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) untuk pemberdayaan 

masyarakat yang mana diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan 

(mustahik) dengan tujuan untuk memberdayakan mereka agar dapat berdaya 

dan mandiri. Program ini mendorong masyarakat yang kurang mampu untuk 

memiliki usaha mandiri, yang diwujudkan dalam pengembangan usaha mikro 

yang dimiliki masyarakat, baik yang telah ada maupun yang baru dengan syarat 

memiliki potensi yang baik untuk berkembang.  
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Pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) untuk perberdayaan 

ekonomi masyarakat kurang mampu dirasa efektif untuk menangani 

permasalahan sosial yang ada di masyarakat. Pendayagunaan ini dimaksudkan 

untuk memaksimal penggunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) suatu 

lembaga untuk digunakan sebagai sarana untuk memberdayakan masyarakat 

kurang mampu. Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat diharapkan 

akan membantu mereka dari kesulitan yang dihadapi sehingga memungkinkan 

akan mencapai kesejahteraan yang diidamkan. Tentunya ini akan berdampak 

baik untuk kondisi sosial ekonomi masyrakat Indonesia, dengan ini 

kesenjangan sosial akan semakin berkurang. 

Belakangan ini perolehan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di 

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini berjalan seiring 

dengan berkembangnya kemudahan dalam teknologi yang memudahkan 

manusia dalam berinteraksi satu dengan lainnya. Selain itu semakin banyak 

lembaga-lembaga terkait zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang bermunculan, 

yang mana memudahkan masyarakat Islam dalam menyalurkan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) yang dimilikinya. Dari hal ini dapat dimengerti bahwa 

potensi-potensi yang dimiliki oleh zakat, infak dan sedekah (ZIS) semakin 

berkembang luas. Dengan adanya lembaga-lembaga yang mengelola dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) pendayagunaan dana tersebut tentunya mengalami 

peningkatan sehingga berpotensi besar untuk mensejahterakan masyarakat. Saat 

ini pembayaran dana dapat dilakukan secara mudah, diantaranya secara 

langsung, tidak langsung, maupun melalui bank. Dengan pengumpulan dana 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang semakin banyak maka diharapkan 

pemanfaatan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) akan semakin baik dan 

berkembang. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Ari selaku pegawai bidang 

fundrising UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Saat ini pembayaran dana ZIS dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu secara langsung dengan datang ke kantor UPZ Baitussalam 
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Purwokerto, secara tidak langsung dengan jemput bola, dan melalui 

bank dengan mengirimkan dana ZIS ke nomor rekening bank milik UPZ 

Baitussalam Purwokerto”. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 

pembayaran zakat, infak dan sedekah (ZIS) dapat dilakukan dengan tiga cara, 

yaitu secara langsung dengan cara datang langsung ke kantor UPZ Baitussalam 

Purwokerto, secara tidak langsung dengan cara jemput bola, dan melalui bank 

dengan cara mengirim dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) muzakki ke nomor 

rekening UPZ Baitussalam Purwokerto. 

Tujuan dari pendayagunaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang 

dilakukan oleh semua lembaga sosial Islam adalah mendorong masyarakat yang 

membutuhkan (mustahik) menjadi masyarakat yang mandiri (muzakki). Tujuan 

pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) ini juga dimiliki oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto, hal ini diwujudkan dengan memanfaatkan dana yang 

telah diperoleh UPZ Baitusssalam Purwokerto dari muzakki menjadi dana 

dalam bentuk produktif. Dana produktif diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan dengan tujuan usaha, sehingga dana tersebut akan menjadi 

modal usaha yang akan memajukan ekonomi pelaku usaha.  Dengan hal ini 

ekonomi pelaku usaha akan semakin baik seiring dengan baiknya usaha yang 

dimilikinya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Samingan selaku pegawai 

bagian distribusi: 

“Pemberian modal usaha yang kami lakukan dimaksudkan untuk 

meringankan beban penerima manfaat dalam kesulitan memperoleh 

modal usaha. Jika mereka telah mendapatkan tambahan modal usaha 

nantinya sumber pendapatan penerima manfaat akan semakain 

meningkat.” 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti peroleh, dapat diketahui bahwa 

pemberian modal usaha adalah solusi yang dirasa tepat untuk menghadapai 

permasalahan ekonomi yang ada didalam masyarakat, khususnya kepada 
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masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang kecil. Dengan pemberian modal 

usaha yang diberikan UPZ Baitussalam Purwokerto diharapkan daaet 

membantu penerima manfaat dari kesulitan yang dihadapi.  

Pemberian modal usaha dapat dikatakan sebagai produk unggulan untuk 

memberdayakan masyarakat yang kurang mampu. Hal ini juga terdapat dalam 

buku pedoman pemberdayaan fakir miskin, dalam buku tersebut disebutkan 

bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan dengan pemberian modal 

usaha, namun disertai dengan pendampingan dan pembinaan. Dengan 

diberikannya modal usaha akan menunjang penerima manfaat untuk lebih 

berkembang dalam usaha yang dilakukannya. Dengan usaha penerima manfaat 

yang semakin berkembang maka akan mudah untuk mendapat kesejahteraan. 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya adalah 

wawancara. Dari wawancara ini sumber data yang peneliti miliki adalah ketua 

UPZ Baitussalam Purwokerto, pegawai bagian distribusi, bendahara hatian, dan 

penerima manfaat. Dari kegiatan ini dapat diketahui bahwa pendayagunaan 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto dalam bidang peduli ekonomi adalah dengan pemberian modal 

usaha. Pemberian modal usaha ini diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan, dengan tujuan untuk berwirausaha. Dari adanya pemberian 

modal usaha ini penerima manfaat mendapatkan modal usaha yang 

dibutuhkannya, sehingga masyarakat dapat berdaya dan mandiri untuk 

kehidupannya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Amrullah selaku ketua 

UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Dalam melaksanakan tugas pada bidang ekonomi, UPZ Baitussalam 

Purwokerto menggunakan modal usaha sebagai program kita, ini 

dilakukan untuk mendorong masyarakat yang kurang mampu 

berwirausaha dengan baik dan semakin berkembang. Hal ini kita 

lakukan dengan cara memberikan tambahan modal yang mereka 

butuhkan.” 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan pegawai UPZ 

Baitussalam Purwokerto, UPZ Baitussalam Purwokerto melaksanakan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan untuk memenuhi misi dari UPZ 

sendiri, yaitu membantu meningkatkan keejahteraan masyarakat dan 

terwujudnya keadilan sosial; dan membantu mengatasi kesenjangan sosial 

masyarakat, sehingga mewujudkan hubungan antar masyarakat yang harmonis, 

serta sejahtera, baik dari segi materi maupun spiritual. Dengan adanya program 

peduli ekonomi ini diharapkan dapat membantu masyarakat yang 

membutuhkan dengan cara pemberian modal usaha, dan dapat menjadikan 

penerima manfaat sebagai pemberi manfaat. Seperti yang juga disampaikan 

oleh Bapak Amrullah sebagai ketua UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Dengan pemberian modal usaha ini UPZ Baitussalam berharap dapat 

meringankan beban pemerima manfaat, serta dapat menjadikkan 

mustahik menjadi muzakki. Selain itu dengan pemberian modal usaha 

ini, diharapkan dapat mempersempit kesenjangan masyarakat. 

Sehingga dengan ini UPZ Baitussalam Purwokerto berharap dapat 

membantu program pemerintah dalam bidang ekonomi, yaitu 

penanggulangan kemiskinan.” 

 

Penerima manfaat dari program ini adalah masyarakat yang berprofesi 

sebagai pedagang. Tahun 2020 merupakan tahun terbanyak dari pengajuan 

modal usaha, hal ini terjadi karena pada tahun tersebut terjadi pendemi, 

sehingga pendapatan penerima manfaat mengalami penurunan. Seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Farida selaku bendahara harian UPZ Baitussalam 

Purwokerto: 

“Tahun terbantak masyarakat yang mengajukan modal usaha adalah 

tahun 2020. Hal ini terjadi karena banyaknya masyarakat yang 

terdampak dari adanya pendemi Covid. Namun kami dari UPZ 

Baitussalam hanya dapat membantu sedikit, karena kami pun 

terdampak dengan adanya pandemi ini.” 

 

Dengan adanya pemberian modal usaha yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto penerima manfaat dapat tetap menjalankan usahanya, 
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dan diharapkan akan semakin berkembang. Dengan berkembangnya usaha 

masyarakat akan menjadi tolak ukur keberhasilan UPZ Baitussalam Purwokerto 

dalam menjalankan program peduli ekonomi melalui pemberian modal usaha 

kepada masyarakat yang membutuhkan.  

2. Mekanisme Pengajuan Modal Usaha UPZ Baitussalam Purwokerto 

Untuk mendapatkan modal usaha dari UPZ Baitussalam Purwokerto 

calon penerima manfaat harus mengajukan adanya modal usaha. Dari 

pengajuan inilah calon penerima manfaat akan disurvei oleh pegawai di bidang 

distribusi untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kondisi ekonomi dan 

usaha yang telah dimilikinya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Samingan 

selaku pegawai pada bidang distribusi: 

“Untuk pemberian modal usaha terdapat beberapa persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh calon penerima manfaat. Setelah penerima manfaat 

mangajukan modal usaha tersebut selanjutnya kami akan mengevaluasi 

dari data-data yang diberikan calon penerima manfaat selanjutnya 

mensurvei keadaan dari calon penerima manfaat dan usaha apa yang 

dimiliki oleh calon penerima manfaat tersebut. Setelah itu barulah kami 

tentukan diterima atau tidaknya pengajuan modal usaha tersebut 

melalui rapat yang dipimpin oleh ketua UPZ Baitussalam.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

setelah pengajuan modal usaha yang dilakukan oleh calon penerima manfaat 

akan dilakukan evaluasi terhadap calon penerima manfaat tersebut, selanjutnya 

akan dilakukan survei oleh pegawai dari UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

mengetahui situasi dan kondisi dari calon penerima manfaat. Setelah survei 

dilakukan maka akan dilanjutkan dengan rapat mengenai diterima atau tidaknya 

pengajuan modal usaha yang dilakukan oleh calon penerima manfaat. 

 Hasil survei akan menentukan seberapa banyak dana yang akan 

diberikan kepada calon penerima manfaat. Dana yang diberikan UPZ 

Baitussalam Purwokerto memiliki kisaran antara Rp. 250.000,- (dua ratus lima 

puluh ribu rupiah) sampai Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah) 

sesuai dengan usaha yang dilakukan oleh calon penerima manfaat. Namun 
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terdapat juga beberapa penerima manfaat yang mendapatkan modal usaha 

dalam jumlah besar. Kondisi dari penerima manfaat yang memperoleh dana 

besar adalah seorang muallaf, yang mana membutuhkan modal usaha untuk 

menjalani kehidupan yang baru sebagai seorang muslim. 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Thoharul dapat kita 

ketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh LAZISMU Kudus untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan melalui program zakat produktif. 

Dalam program ini penerima manfaat diarahkan untuk membangun 

perekonomiannya untuk menopang kebutuhan sehari-hari dan untuk 

meningkatkan taraf hidup miliknya. Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

dilakukan oleh LAZISMU Kudus dilakukan berupa pemberian modal usaha. 

Dengan ini diharapkan penerima manfaat mampu untuk meningkatkan taraf 

hidupnya serta keluarganya.   

Dengan adanya pemberian modal usaha kepada masyarakat tentunya 

diharapkan untuk dapat meningkatkan pendapatan penerima manfaat. Dengan 

meningkatnya pendapatan milik penerima manfaat akan berdampak baik bagi 

penerima manfaat. Penerima manfaat akan mampu menopang seluruh 

kebutuhannya dan keluarganya dengan usahanya sendiri. Jika hal ini dapat 

tercapai dan terpenuhi, maka kesejahteraan penerima manfaat secara khusus 

akan mudah digapai dan kesejahteraan masyarakat secara umum akan dapat 

meningkat. 

Mekanisme dalam pengajuan modal usaha yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto dalam program peduli ekonomi dengan pemberian 

modal usaha adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 

Mekanisme pengajuan modal usaha UPZ Baitussalam Purwokerto 

 

e. Pengajuan Modal Usaha oleh Mustahik 

Calon penerima manfaat yang ingin mendapatkan modal usaha dari 

UPZ Baitussalam Purwokerto datang ke kantor UPZ Baitussalam 

Purwokerto yang berlokasi di Masjid Agung Baitussalam Purwokerto untuk 

mengajukan modal usaha dan mengambil blangko pengajuan modal usaha. 

Setelah mengambil blangko pengajuan modal, calon penerima manfaat 

melampirkan data-data yang dibutuhkan untuk administrasi. Data-data 

tersebut diantaranya kartu keluarga (KK), kartu tanda penduduk (KTP), surat 

keterangan usaha, dan foto dari usaha yang dilakukan oleh calon penerima 

manfaat.  Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ninik selaku penerima manfaat 

UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk pengajuan 

modal usaha dari UPZ Baitussalam Purwokerto ada kartu keluarga 

(KK), KTP, surat keterangan usaha, foto usaha yang dilakukan, lalu 

mengisi blangko pengajuan modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, data-data yang telah 

diberikan oleh calon penerima manfaat untuk pengajuan modal usaha 

Pengajuan modal usaha oleh calon mustahik 

Survei kelayakan 

Penentuan pemberian modal usaha 

Pemberian motivasi usaha dan pendistrIbusian 

modal usaha 
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digunakan untuk mengetahui keadaan calon penerima manfaat secara kasar 

dan digunakan sebagai arsip bagi UPZ Baitussalam Purwokerto.  

f.   Survei Kelayakan 

Survei dilakukan oleh pihak UPZ Baitussalam Purwokerto, yaitu oleh 

pegawai bidang distribusi. Dari pegawai bidang distribusi ini akan diketahui 

bagaimana usaha yang dilakukan oleh calon penerima manfaat dan 

bagaimana keadaan serta lingkungan dari calon penerima manfaat. Dari hasil 

survei yang dilakukan oleh pegawai bagian distribusi adalah penentu 

mengenai seberapa besar dana yang akan diberikan oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto. Namun hal ini berbeda jika yang mengajukan modal usaha 

adalah seorang muallaf. Dalam pengajuannya seorang muallaf tidak 

dilakukan survei, namun akan langsung didiskusikan oleh pegawai-pegawai 

di UPZ Baitussalam Purwokerto. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Liliana 

selaku penerima manfaat UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Setelah saya bersyahadat di Masjid Agung Baitussalam saya 

ditawari oleh Imam dari Masjid Agung Baitussalam untuk 

mengajukan adanya modal usaha, karena pada saat itu beliau tahu 

bahwa saya memiliki usaha kecil. Dari situ saya mengisi blangko 

pengajuan modal usaha dan membawa persyaratan yang dibutuhkan 

oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Karena saya seorang muallaf 

dan dilakukan sembunyi-sembunyi dari keluarga saya, tidak ada 

survei dari pihak UPZ Baitussalam. Namun langsung di hubungi 

oleh pihak UPZ untuk menerima pemberian modal usaha secara 

langsung di Masjid Agung Baitussalam.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, kegiatan survei tidak 

dilakukan kepada calon penerima manfaat dengan status muallaf. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari masalah yang tidak perlu bagi calon penerima 

manfaat. Dengan diberikannya modal usaha oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto berharap agar dapat membantu penerima manfaat dengan status 

muallaf dalam kehidupannya setelah menjadi seorang muslim. Tentunya ini 
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sangat membantu Ibu Liliana pada saat itu, sehingga usaha miliknya tetap 

bertahan sampai saat ini. 

g. Penentuan Pemberian Modal Usaha 

Penentuan pemberian modal usaha dilakukan ketika rapat 

mingguan/bulanan yang diadakan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Dalam 

rapat ini pegawai yang melakukan survei pada calon penerima manfaat akan 

melaporkan hasil survei yang dilakukanya. Penentu diterima atau tidaknya 

pengajuan modal usaha adalah ketua UPZ Baitussalam Purwokerto, yaitu 

Bapak Amrulloh. Jika pengajuan modal usaha telah diputuskan untuk 

diterima, maka akan dilanjutkan kepada bidang distribusi yang menangani 

masalah pemberian modal usaha, yaitu Bapak Samingan untuk menentukan 

jumlah modal usaha yang akan diterima calon penerima manfaat. Seperti 

yang disampaikan oleh Bapak Amrullah selaku ketua UPZ Baitussalam 

Purwokerto: 

“Setelah dilakukannya survei kepada calon penerima manfaat, hasil 

dari survei tersebut akan disampaikan ketika rapat. Jika diputuskan 

diterima maka penentuan jumlah dana bagi penerima manfaat akan 

ditentukan oleh Bapak Samingan” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, setelah dijabarkannya 

hasil survei yang dilakukan akan didiskusikan untuk diterima atau tidak 

pengajuan modal usaha yang dilakukan oleh calon penerima manfaat. 

Setelah di putuskan untuk diterimanya pengajuan tersebut maka jumlah dana 

yang akan disalurkan akan ditentukan oleh Bapak Samingan sesuai dengan 

jenis usaha yang dimiliki penerima manfaat. 

h. Pemberian Motivasi Usaha dan Pendistribusian Modal Usaha 

Pemberian motivasi usaha dan pendistribusian modal usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dilakukan secara bersamaan. 

Dalam pelaksanaannya pemberian motivasi usaha dan pendistribusian modal 

usaha dilakukan di tempat penerima manfaat. Penerima manfaat tidak perlu 
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mendatangi kantor UPZ Baitussalam Purwokerto, sehingga hal ini akan 

memudahkan penerima manfaat ketika mendapatkannya. Seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Fatimah selaku penerima manfaat UPZ Baitussalam 

Purwokerto: 

“Setelah adanya survei yang dilakukan oleh pihak UPZ Baitussalam, 

setelah beberapa waktu ada pihak dari UPZ Baitussalam yang 

memberikan dana secara langsung dirumah saya. Dari pemberian 

modal usaha ini saya diberikan mortivasi-motivasi usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam, lalu diberi saran yang dapat 

digunakan oleh saya untuk mengembangkan usaha yang saya miliki”. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

pegawai dari UPZ Baitussalam Purwokerto secara langsung memberikan 

modal usaha yang telah diajukan oleh penrima manfaat. Selain itu juga 

penerima manfaat diberikan motivasi dan saran yang berguna untuk 

pengembangan usaha yang dimiliki penerima manfaat. UPZ Baitussalam 

Purwokerto berharap pemberian modal usaha yang mereka berikan dapat 

memberi manfaat dan usaha yang penerima manfaat miliki akan terus 

bertahan dan berkembang dengan baik.  

Dengan diberikannya motivasi usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto diharapkan dapat meningkatkan semangat berwirausaha bagi 

penerima manfaat. Hal ini juga terdapat dalam buku pedoman pemberdayaan 

fakir miskin. Dalam buku tersebut terdapat beberapa aspek dalam 

pemberdayaan masyarakat. Dari diberikannya modal usaha dan motivasi 

usaha bagi penerima manfaat oleh UPZ Baitussalam Purwokerto telah 

termasuk dalam aspek pendampingan, yaitu UPZ Baitussalam Purwokerto 

pendampingan modal usaha dan pendampingan permodalan. Selain itu juga 

termasuk dalam peran dan fungsi pendamping, yaitu pendamping menjadi 

motivator bagi penerima manfaat. 

Namun hal ini berbeda jika yang mengajukan modal usaha adalah 

seorang muallaf. Pemberian motivasi usaha dan pendistribusian modal usaha 
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dilakukan di kantor UPZ Baitussalam Purwokerto untuk menghindari 

masalah yang tidak diinginkan oleh penerima manfaat. Ibu Liliana 

merupakan salah satu muallaf yang menerima modal usaha pada tahun 2020. 

Menurut Ibu Liliana, dalam pengajuan modal usaha yang dilakukannya tidak 

terdapat survei, hanya pengajuan disertai data-data yang dibutuhkan untuk 

pengajuan tersebut lalu dihubungi oleh pihak UPZ Baitussalam Purwokerto 

untuk mengambil modal usahanya di kantor UPZ Baitussalam Purwokerto.  

Setelah adanya pemberian modal usaha yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto penerima manfaat mengaku bahwa setelah 

menerima modal usaha, usaha yang dilakukan semakin berkembang. Dari 

penerimaan tersebut penerima manfaat dapat menyetok barang yang 

dibutuhkannya dan membeli perlengkapan yang digunakan untuk 

berwirausaha serta penerima manfaat mengalami peningkatan dalam 

perolehan usahanya. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ninik selaku 

penerima mabfaat UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Setelah mendapatkan modal usaha yang diberikan oleh UPZ 

Baitussasalam, saya merasa perolehan dari penjualan yang saya 

lakukan meningkat. Selain itu tempat saya berdagang menjadi lebih 

rapi dan bersih, hal ini terjadi karena dengan uang dari modal usaha 

saya membeli peralatan yang dibutuhkan untuk dagangan saya”. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

pemberian modal usaha yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

sangat membantu penerima manfaat. Dengan ini penerima manfaat dapat 

tetap menjalankan usaha miliknya. Hal ini terjadi dengan terpenuhinya 

barang-barang yang dibutuhkan penerima manfaat dan juga terpenuhinya 

peralatan-peralatan yang dibutuhkan penerima manfaat untuk berwirausaha. 

3. Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

Pemberdayaan ekonomi memiliki tujuan untuk mendorong penerima 

manfaat memiliki kekuatan dan kemampuan secara mandiri untuk dapat 
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mengurusi kebutuhannya dan dapat menghadapi rintangan dimasa yang akan 

datang. Berdasarkan buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin dari 

Departeman Agaman RI terdapat beberapa aspek dalam pemberdayaan 

ekonomi, yaitu aspek pendampingan, aspek pola pendampingan, dan peran dan 

fungsi pendamping.  

a. Pendampingan 

Dalam pendampingan terdapat beberapa aspek yang mengikutinya, 

diantaranya adalah pendampingan mental usaha, pendampingan kelompok 

usaha, pendampingan administrasi, pendampingan permodalan. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti, dalam aspek pandampingan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto kepada penerima manfaat, UPZ Baitussalam 

Purwokerto untuk saat ini belum melaksanakan pendampingan secara 

maksimal. Hal ini terjadi karena dari aspek-aspek pendampingan yang ada 

dalam buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, UPZ Baitussalam 

Purwokerto hanya memenuhi dua aspek, yaitu aspek pendampingan mental 

usaha, dan pendampingan permodalan.  

Pendampingan mental usaha dan pendampingan permodalan 

dilakukan dalam satu waktu, yaitu pada saat penerima manfaat mendapat 

modal usaha dan diberikan olen pegawai bidang distribusi. Penerima 

manfaat akan berbincang dengan pegawai UPZ Baitussalam Purwokerto 

bagaimana untuk mengembangkan usaha miliknya secara bertahap. Pegawai 

UPZ Baitussalam Purwokerto akan memberikan masukkan-masukkan yang 

berguna untuk pengembangan usaha milik penerima manfaat. Dengan UPZ 

Baitussalam Purwokerto yang saat ini baru memenuhi dua aspek tersebut, 

maka dapat dikatakan dalam aspek pendampingan yang dilakukan UPZ 

Baitussalam Purwokerto belum dilakukan dengan maksimal. Masih ada 

aspek-aspek lainnya yang harus dipenuhi agar pendampingan penerima 

manfaat dapat dikatakan dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam buku 

Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin dan dilaksanakan secara maksimal. 
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Dengan kata lain pemberdayaan ekonomi penerima manfaat dari aspek 

pendampingan belum dilaksanakan dengan baik. Seperti yang disampaikan 

oleh Ibu Liliana selaku penerima manfaat: 

“Sejauh ini sejak saya menerima modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto saya hanya baru diberi dorongan untuk berwirausaha 

dan pemberian modal usaha tersebut. Belum ada pemberitahuan dari 

UPZ Baitussalam Purwokerto mengenai kegiatan-kegiatan lain yang 

akan dilakukan untuk saya sebagai penerima manfaat”. 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penerima 

manfaat untuk saat ini hanya diberi dorongan untuk terus berwirausaha dan 

diberi modal usaha tersebut. Untuk aspek lain dalam pendampingan belum 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. 

b. Pola Pendampingan 

Pola pendampingan bagi penerima manfaat memiliki beberapa aspek, 

yaitu pendidikan dan pelatihan, bimbingan dan konsultasi, pelayanan usaha, 

kemitraan dan jaringan usaha. UPZ Baitussalam Purwokerto belum 

melaksanakan pola pendampinga seperti yang ada di dalam buku pedoman 

pemberdayaan fakir miskin tersebut. Dalam pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto belum dilakukan aspek-aspek yang 

ada dalam pola pendampingan seperti yang disebutkan sebelumnya. Seperti 

yang disampaikan oleh Ibu Ninik selaku penerima manfaat: 

“Untuk pelatihan dan pembinaan khusus bagi penerima manfaat 

bantuan modal dari UPZ Baitussalam Purwokerto sepertinya belum 

pernah dilakukan, karena saya belum pernah dihubungi untuk 

kegiatan tersebut. Dulu ada di balai desa kalibener, tapi itu dari 

BAZNAS. Kalau itu dulu saya dan beberapa teman saya mengikuti 

kegiatan tersebut”. 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam aspek 

pola pendampingan belum dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

bagi penerima manfaat modal usaha. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam 

pola pendampingan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat dari UPZ 
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Baitussalam Purwokerto tidak dilakukan sesuai dengan buku Pedoman 

Pemberdayaan Fakir Miskin dan tidak dilakukan secara maksimal. 

c. Peran dan Fungsi Pendamping 

Peran dan fungsi pendamping untuk penerima manfaat antara lain 

menjadi motivator, fasilitator dan katalisator. UPZ Baitussalam Purwokerto 

telah melaksanakan peran dan fungsi pendamping sebagai motivator, namun 

selain itu UPZ Baitussalam Purwokerto belum melaksanakannya. Seperti 

yang disampaikan Bapak Harseno selaku penerima manfaat: 

“Ketika saya diberi modal usaha oleh UPZ Baitussalam Purwokerto, 

saya diberi motivasi-motivasi usaha oleh pegawai UPZ Baitussalam 

Purwokerto yang memberikan modal usaha pada wakti itu. Motivasi-

motivasi itu berkaitan dengan usaha milik saya, yang mana 

bertujuan agar saya semakin bersemangat dan usaha saya dapat 

bertahan dan berkembang kedepannya”.   

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penerima manfaat diberi 

motivasi agar usaha miliknya tetap berjalan dan bertahan oleh pegawai UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Namun dalam peran dan fungsi pendamping UPZ 

Baitussalam Purwokerto hanya melakukan motivasi atau pegawai UPZ 

Baitussalam Purwokerto hanya berperan sebagai motivator. Sedangkan 

untuk fasalitator dan katalisator belum dilakukan sesuai dengan buku 

Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin. Sehingga dapat dikatakan 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto dalam 

aspek peran dan fungsi pendamping belum dilaksanakan secara maksimal. 

Dalam pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) UPZ 

Baitussalam Purwokerto membagi dananya menjadi dua, yaitu konsumtif dan 

produktif. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Amrullah selaku ketua UPZ 

Baitussalam Purwokerto: 

“Distribusi dana yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam dibagi menjadi 

dua, konsumtif dan produktif. Dana konsumtif diberikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan berupa pemberian beras bulanan. Dan 
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dana produktif diberikan kepada masyarakat yang mengajukan adanya 

pemberian modal usaha. Untuk saat ini pendistribusian untuk modal 

usaha dari dana produktif maasih relatif kecil, berkisar antara 20%-

30% (dua puluh persen sampai tiga puluh persen) dari total dana yang 

diperoleh UPZ Baitussalam.” 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

pendistribusian berupa dana produktif masih relatif kecil. Hal ini terjadi karena 

beberapa faktor, yaitu sedikitnya masyarakt yang mengajukan adanya 

pemberian modal usaha, terbatasnya dana yang dimiliki oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto, dan belum adanya program peduli ekonomi selain modal usaha 

yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Selain itu juga UPZ 

Baitussalam Purwokerto kekurangan sumber daya manusia (SDM) yang 

bekerja di UPZ Baitussalam Purwokerto, dan lain-lain. 

 Dana produktif inilah yang digunakan oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto untuk memberdayakan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Banyumas dalam programnya yaitu peduli ekonomi. Peduli ekonomi 

merupakan upaya yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

memberdayakan ekonomi masyarakat kurang mampu. Modal usaha diberikan 

dalam bentuk uang yang secara langsung disalurkan kepada penerima manfaat 

dengan tujuan untuk memberdayakan ekonomi penerima manfaat. Dari hal ini 

penerima manfaat dapat mengelola dana yang dimilikinya untuk keperluan 

usaha yang dibutuhkan oleh penerima manfaat tersebut. Dalam pelaksanaanya 

pemberian dana yang telah didapatkan akan dibelanjakan sesuai dengan 

kebutuhan penerima manfaat, yakni untuk pembelian alat-alat usaha dan untuk 

modal usaha. Penerima manfaat dari pemberian modal usaha adalah masyarakat 

yang telah memiliki usaha, terutama untuk usaha berskala kecil atau mikro. 
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Tabel 3.2 

Penyaluran modal usaha UPZ Baitussalam Purwokerto 

 

 

Dari data diatas dapat diketahui tahun 2020 merupakan pengajuan 

terbanyak dalam pemberian modal usaha. Hal ini terjadi karena pada tahun 

2020 adalah awal masa pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Pada tahun 

tersebut banyak masyarakat yang terkena dampak ekonomi yang terjadi karena 

adanya pandemi ini terutama pedagang kecil. Pemberian dana untuk modal 

usaha yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto diberikan kepada 

penerima manfaat berupa uang tunai. Pada pelaksanaanya nominal modal usaha 

yang diberikan kepada penerima manfaat bermacam-macam, untuk usaha yang 

telah ada diberi modal usaha sebanyak Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu 

rupiah) sampai Rp. 750.000,- (tujuh ratus lima puluh ribu rupiah), namun 

untuk muallaf yang akan merintis usahanya  dapat diberi modal usaha sebanyak 

Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) sampai Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

Seperti yang disampaikan Ibu Ninik selaku penerima manfaat UPZ Baitussalam 

Purwokerto: 

“Dana yang saya peroleh untuk modal usaha yang berikan oleh UPZ 

Baitussalam sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah). Dari dana 

tersebut saya menggunakannnya untuk membeli peralatan yang 

dibutuhkan saya dalam usaha saya yaitu sebagai penjual rames, selain 

itu saya juga menggunakannya untuk menambah modal usaha saya”. 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa Ibu 

Ninik merupakan seseorang penerima modal usaha yang diberikan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Beliau adalah pengusaha rames yang ada di depan 

rumah miliknya di Kalibener, Purwokerto. Dari modal usaha yang diterimanya 

sebesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) digunakan untuk membeli 

No. 

Tahun 

Pendayagunaan Modal Usaha 

1.  2020 Rp. 9.300.000,- 

2. 2021 Rp. 1.300.000,- 

Total Rp. 10. 600.000,- 
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perlengkapan yang dibutuhkan untuk usahanya dan juga digunakan untuk 

membeli bahan-bahan makanan untuk usahanya tersebut. 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Abdurrohman Kasdi dapat kita 

ketahui bahwa filantropi Islam di Indonesia terus mengalami perkembangan. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya masyarakat Islam yang melakukan filantropi 

yang telah menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki sangat baik. Filantropi 

sendiri merupakan bentuk rasa sayang antara manusia satu dengan manusia 

lainnya yang terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain 

(Ilchman, 2006). Filantropi Islam dipengaruhi oleh revitalisasi visi filantopi 

Islam dengan cara merubah paradigma lama dengan paragdigma baru yang 

terasa lebih kreatif dan inovatif serta sesuai dengan perkembangan zaman. Hasil 

filantropi Islam yang berupa ZISWAF jika dikelola dengan baik serta secara 

produktif akan mampu menjalankan fungsi yang maksimal, baik untuk ekonomi, 

sosial maupun kepentingan umum. 

Seiring dengan filantropi Islam yang semakin terkenal dan berkembang 

luas, maka potensi yang dimiliki oleh lembaga sosial Islam dalam pengumpulan 

dana dan pendistribusian serta pemanfaatannya juga akan semakin berkembang. 

Dengan adanya hal ini tentunya semakin membuka kesempatan bagi lembaga 

sosial Islam untuk dapat memberi manfaat secara lebih luas. Artinya 

kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat akan semakin 

terbuka lebar serta memungkinkan untuk dapat mengentaskan kemiskinan yang 

ada di Indonesia. 

Dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui program peduli 

ekonomi yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto, penerima manfaat 

sangat merasa terbantu dengan adanya pemberian modal usaha ini. Setelah 

menerima pemberian modal usaha tersebut penerima manfaat dapat terus 

berwirausaha sesuai dengan keingginannya serta dapat memperkuat ekonomi 

penerima manfaat. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Samingan selaku 

pegawai bagian distribusi UPZ Baitussalam Purwokerto: 
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“Tujuan utama dari program peduli ekonomi yang dimiliki UPZ 

Baitussalam adalah mengubah mustahik menjadi muzakki. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mendorong mereka untuk terus berkembang dan 

memberi modal usaha untuk tetap bertahan” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

tujuan dari adanya program modal usaha adalah untuk mengubah mustahik 

manjadi muzakki. Dengan ini ketimpangan sosial yang ada di masyarakat dapat 

semakin berkurang dan bahkan menghilang. Tentunya ini adalah hal baik untuk 

mengubah kesenjangan sosial yang saat ini masih sangat terasa. 

Setelah penerima manfaat menerima modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto mereka merasakan terdapat peningkatan penghasilan dari usaha 

miliknya. Hal ini terjadi karena ketika penerima manfaat mendapat modal usaha 

dari UPZ Baitussalam Purwokerto mereka menggunakannya untuk membeli 

alat-alat kebutuhan usahanya dan untuk menambah modal. Dengan ini usaha 

yang penerima manfaat miliki semakin baik dan bahan jualan mereka lebih 

bervariatif, sehingga akan menarik minat pembeli. Namun, pendapatan yang 

mereka dapat dari hasil usahanya tidak selalu baik dan banyak. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Harseno selaku penerima manfaat: 

“Pendapatan saya dari hasil usaha saya memang bertambah, tapi tidak 

terlalu banyak. Apalagi kemarin harga BBM naik, jadi ya untuk saat ini 

daya beli masyarakat turun. Kalau dihitung-hitung ya sekitar 10%-15%. 

Ya Alhamdulillah masih ada pendapatan yang saya dapat”. 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa pendapatan harian 

penerima manfaat setalah mendapat modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto tidak terlalu signifikan. Hal ini diperparah dengan meningkatnya 

harga BBM yang terjadi, sehingga harga barang-barang naik dan daya beli 

masyarakat menurun. 

Tujuan yang dimiliki oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dengan adanya 

pemberdayaan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal 

usaha yaitu untuk tujuan penanggulangan kemiskinan yang mana juga 
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merupakan salah satu program pemerintah dalam bidang ekonomi. Jika hal ini 

dilaksanakan dengan baik dan dilaksanakan secara terus menerus maka tujuan 

untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas akan 

tercapai. 

Tabel 3.4 

Kendala dan solusi UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

 pemberdayaan masyarakat 

No. Kendala Solusi 

1.  Terbatasnya sumber dana Mempromosikan UPZ secara luas 

dan menjaga kepercayaan 

masyarakat 

2.  Tidak terdapat pembinaan bagi 

penerima manfaat 

Melakukan pembinaan kepada 

penerima manfaat 

3.  Pengetahuan mengenai 

pengelolaan secara produktif 

terbatas 

Melakukan pelatihan-pelatihan 

untuk meningkatkan pengetahuan, 

dan mengundang pihak lain untuk 

memberi arahan yang dibutuhkan. 

4.  Terbatasnya sumber daya 

manusia 

Merekrut pegawai baru 

5.  Minimnya pengetahuan 

penerima manfaat mengenai 

administrasi 

Melakukan pelatihan administrasi 

 

Dari tabel diatas dapat ketahui bahwa dalam pelaksanaannya untuk 

pemberian modal usaha tidak selalu lancar. Terdapat kendala-kendala yang 

mengikuti. Dengan adanya kendala-kendala ini UPZ Baitussalam Purwokerto 

akan terus berbenah dengan program-program yang dimilikinya. Terbatasnya 

dana yang dimiliki oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dapat diatasi dengan 

mempromosikan UPZ secara luas mengenai UPZ Baitussalam Purwokerto dan 

menjaga kepercayaan masyarakat, dengan kepercayaan masyarakat secara 

penuh kepada UPZ Baitussalam Purwokerto, maka muzakki akan semakin 

banyak memberikan dana ZISnya kepada UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

dikelola. Penerima manfaat memiliki pengetahuan terbatas mengenai cara-cara 

yang dilakukan untuk mengembangkan usahanya, permasalahan ini dapat 
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diatasi dengan mengadakan pembinaan kepada penerima manfaat agar semakin 

berpengetahuan dan dapat meningkatkan usaha miliknya. Pengetahuan yang 

terbatas mengenai bagaimana memberdayakan masyarakat secara produktif dari 

pihak UPZ Baitussalam Purwokerto dapat diatasi dengan diadakan pelatihan-

pelatihan bagi pegawai di UPZ Baitussalam Purwokerto untuk meningkatkan 

pengetahuan, dan mengundang pihak lain untuk memberi arahan yang 

dibutuhkan untuk program produktif ini. Terbatasnya SDM yang dimiliki UPZ 

Baitussalam Purwokerto dapat diatasi dengan merekrut pegawai-pegawai baru 

untuk meningkatkan pengelolaan ZIS di UPZ Baitussalam Purwokerto. Selain 

itu minimnya pengetahuan penerima manfaat mengenai administrasi untuk 

usahanya dapat diatasi dengan melakukan pelatihan administrasi usaha bagi 

penerima manfaat.  

Jika kendala-kendala tersebut dapat diatasi maka pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto dapat 

semakin professional, sehingga akan memberi manfaat secara maksimal kepada 

penerima manfaat. Dari hal ini tentunya akan menciptakan semangat untuk 

terus berkembang dan menjadi lebih baik setelahnya. Baik untuk pihak UPZ 

Baitussalam Purwokerto maupun bagi pihak penerima manfaat. 

 

C. Analisis Data 

1. Temuan Penelitian 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk menelaah data 

yang telah didapatkan oleh peneliti dari beberapa informan yang telah dipilih 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti. Analisis data merupakan kegiatan 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah peneliti peroleh. Hasil 

penelitian yang peneliti dapatkan berasal dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data bermanfaat untuk menjabarkan dan menganalisa 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Dari hal ini dapat dipastikan kebenaran 
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penelitian yang dilakukan peneliti serta analisis menganai sebelum dan sesudah 

dilakukannya penelitian lapangan.  

Berdasarkan hasil wawancara secara mendalam mengenai seluruh 

kegiatan pemberian modal usaha, peneliti memperoleh beberapa temuan 

tentang program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto 

melalui pemberian modal usaha untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

2. Strategi dalam Pendayagunaan Dana ZIS UPZ Baitussalam Purwokerto 

a. Pengumpulan Dana ZIS 

Dalam pengumpulan dana dari zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto selain menggunakan cara 

langsung, tidak langsung, peletakan kotak infak di rumah-rumah atau 

warung dan transfer bank terdapat juga penempatan kotak infak di pom 

bensin-pom bensin yang telah melakukan kerja sama dengan UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Namun dalam pengumpulannya dana tersebut 

diambil setelah beberapa bulan untuk mendapat hasil yang maksimal, selain 

itu karena penempatan kotak-kotak infak berada di luar kota. Seperti yang 

diasampaikan oleh Bapak Ari selaku pegawai bidang fundrising UPZ 

Baitussalam Purwokerto: 

“Untuk pengumpulan dana dari kotak infak dari pom bensin-pom 

bensin dilakukan selama tiga bulan sekali, hal ini dilakukan karena 

pom bensin yang kami tempatkan untuk kotak infak berada di luar 

Kabupaten Banyumas. Karena sudah terlalu banyak kotak-kotak 

infak yang ada di pom bensin di sekitar Kabupaten Banyumas. 

Dengan pengambilan dana dari kotak infak tersebut diambil setelah 

tiga bulan memungkinkan untuk kotak-kotak tersebut terisi penuh, 

serta agar menghemat biaya transpotasi yang digunakan” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 

pengumpulan dana yang berasal dari kotak infak yang ditempatkan di pom 

bensin diluar kota dilakukan untuk meningkatkan pengumpulan dana UPZ 

Baitussalam Purwokerto. pengambilan dilakukan dengan waktu yang lama 
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dimaksudkan untuk menunggu kotak infak tersebut penuh dan menghemat 

biaya transpotasi.  

Untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat atas perolehan dananya 

UPZ Baitrussalam Purwokerto memiliki transparansi dalam pengelolaannya. 

Sehingga masyarakat tidak akan ragu dalam memberikan dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) miliknya kepada UPZ Baitussalam Purwokerto. Selain itu, 

dengan UPZ Baitussalam Purwokerto berkantor di Masjid Agung 

Baitussalam Purwokerto memudahkan masyarakat memiliki informasi 

mengenai lembaga ini. Hal ini dikarenakan Masjid Agung Baitussalam 

Purwokerto merupakan salah satu masjid yang selalu ramai dengan 

pengunjung, selain itu masjid sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan keikutsertaan masyarakat dalam kegiatannya, sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan nama UPZ Baitussalam Purwokerto di 

masyarakat. Tentunya dari faktor ini memudahkan masyarakat untuk 

mengetahui dan mengingat adanya UPZ Baitussalam di Masjid Agung 

Baitussalam, ini merupakan cara penyampaian informasi yang cepat. Selain 

itu dengan reputasi dari masjid akan menguatkan kepercayaan masyarakat 

kepada UPZ Baitussalam Purwokerto. Hal ini memudahkan UPZ 

Baitussalam Purwokerto untuk mengenalkan adanya UPZ Baitussalam 

Purwokerto serta program-program yang dimilikinya dan menarik minat 

muzakki untuk memberikan dana zakat, infak atau sedekah (ZIS) miliknya.  

b. Menjalin Komunikasi dengan Masyarakat 

Menjalin komunikasi dengan masyarakat akan memudahkan 

masyarakat mengetahui informasi-informasi terbaru dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto serta dapat memiliki kepercayaan masyarakat untuk mengelola 

dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) miliknya. Menjalin komunikasi dapat 

dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dilakukan 

ketika adanya pengajian-pengajian yang dilakukan Masjid Agung 

Baitussalam Purwokerto. Sedangkan secara tidak langsung dapat dilakukan 
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dengan melalui perantara media sosial yang dimiliki oleh UPZ Baitussalam 

Purwokerto. 

Dari hal ini dilakukan untuk menyakinkan masyarakat untuk 

memberikan dana zakat, infak atau sedekah (ZIS) kepada UPZ Baitussalam 

Purwokerto. Dengan adanya keyakinan yang diberikan muzakki maka 

nantinya akan meningkatkan perolehan dana UPZ Baitussalam Purwokerto, 

sehingga akan semakin membantu masyarakat yang membutuhkan dengan 

cakupan yang lebih luas.  

c. Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat UPZ Baitussalam 

Purwokerto 

1) Pendistribusian dana ZIS oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

Dalam pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang 

dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto terdapat pengelompokkan untuk 

pendistribusiannya, yaitu untuk konsumtif dan produktif. Pendistribusian 

untuk konsumtif merupakan pendistribusian utama yang dilakukan UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Hal ini dilakukan untuk membantu mustahik 

memperoleh bahan-bahan pokok untuk kehidupannya. Pendistribusian 

secara konsumtif kebanyakan diberikan berupa beras bulanan kepada 

masyarakat yang telah terdaftar di UPZ Baitussalam Purwokerto sebagai 

penerima beras bulanan. Seperti yang disampaikan Ibu Farida selaku 

bendahara harian UPZ Baitussalam Purwokerto: 

“Dari penggunaan dana secara konsumtif kami menggunakannya 

untuk membeli beras dan dibagikan kepada masyarakat yang 

telah terdaftar sebagai penerima manfaat ari beras bulanan 

tersebut. Pembagian beras bulanan dilakukan pada hari jumat 

minggu kedua setiap bulan. Untuk pendistribusiannya diberikan 

dengan cara mengumpulkan penerima manfaat di Masjid Agung 

Baitussalam selanjutnya akan diadakan pengajian rutinan 

sebelum dibagikannya beras bulanan.” 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat kita ketahui 

bahwa beras bulanan yang diberikan kepada masyarakat umum sebesar 5 

kg (lima kilogram) beras yang diberikan secara perorangan. Untuk 

pendistribusian beras bulanan diberikan setiap bulan pada hari jumat 

minggu kedua. Sebelum diberi bantuan beras bulanan penerima manfaat 

terlebih dahulu mengikuti pengajian rutin. Menurut ketua UPZ 

Baitussalam Purwokerto, Bapak Amrulloh mengatakan bahwa:  

“Pendistribusian dana ZIS sebagian besar masuk pada dana 

konsumtif terutama beras bulanan, yaitu sebesar 70% - 80% 

(tujuh puluh persen sampau delapan puluh persen) dari total 

perolehan dana. Setelah itu barulah diberikan kepada program 

distribusi lainnya. Hal ini terjadi karena kami menginginkan 

bahan pokok berupa beras harus terpenihi terlebih dahulu.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 

bahwa dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang telah masuk UPZ 

Baitussalam Purwokerto sebagian besar dialokasikan kepada dana 

konsumtif, yaitu berupa beras bulanan. Hal ini dilakukan untuk 

meringankan beban penerima manfaat beras bulanan, sehingga mereka 

hanya perlu untuk membeli kebutuhan lain selain beras. 

Sedangkan untuk pendistribusian berupa dana produktif belum 

dilaksanakan secara maksimal. Hal ini terjadi karena terbatasnya 

perolehan dana yang dari UPZ Baitussalam Purwokerto. Apalagi dengan 

adanya pendemi Covid-19 yang melanda menyebabkan berkurangnya 

perolehan dana yang diterima UPZ Baitussalam Purwokerto. 

2) Timbal Balik dari Penerima Manfaat 

Penerima manfaat merupakan orang-orang yang telah menerima 

manfaat dari adanya program peduli ekonomi milik UPZ Baitussalam 

Purwokerto berupa pemberian modal usaha. Dalam pelaksanaannya 

penerima manfaat merasa sangat terbantu dengan pemberian modal usaha 

yang diberikan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Seperti yang 



98 

 

 

 

disampaikan oleh Harseno selaku penerima manfaat UPZ Baitussalam 

Purwokerto: 

“Dengan adanya pemberian modal usaha oleh UPZ Baitussalam, 

usaha saya masih tetap bertahan. Pengajuan modal usaha yang 

saya ajukan terjadi ketika pandemi berlangsung. Pada saat itu 

saya benar-benar kekurangan modal usaha karena adanya PPKM 

yang berlangsung, sehingga dagangan saya tidak terlalu laku 

sehingga pendapatan saya berkurang secara drastis. Saya sangat 

bersyukur dengan adanya pemberian modal usaha ini.” 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 

bahwa dengan adanya pemberian modal usaha penerima manfaat merasa 

bahwa usaha yang dilakukannya semakin berkembang dan berjalan 

dengan baik, sehingga pendapatan yang dimilikinya semakin berkembang. 

Sebelum menerima pemberian modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto mereka benar-benar membutuhkan adanya modal usaha 

untuk usaha mikro yang mereka lakukan, terutama pada waktu terjadinya 

pandemi. Setelah mendapat modal usaha dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto penerima manfaat sangat merasa terbantu sehingga usaha 

yang mereka lakukan tetap berjalan dengan baik sampai saat ini. 

Beberapa penerima manfaat mengeluhkan dengan pemberian modal usaha 

yang dirasa cukup kecil, namun mereka tetap merasa bersyukur dengan 

adanya pemberian modal usaha ini yang benar-benar membantu mereka 

dari kekurangan modal yang dihadapi. 

 Selain itu setelah pemberian modal usaha ini penerima manfaat 

sedikit demi sedikit mulai memberi ataupun mengumpulkan rezeki yang 

mereka miliki kepada orang-orang yang membutuhkan ataupun langsung 

memberikannya kepada pihak UPZ Baitussalam Purwokerto. Tentunya 

hal ini berdampak baik bagi penerima manfaat, menjadikan mereka 

manusia-manusia yang selalu bersyukur dan mampu menyisihkan rezeki 
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mereka untuk orang lain. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Samirah 

selaku penerima manfaat: 

“Setelah menerima pemberian modal usaha oleh UPZ 

Baitussalam, saya sedikit-sedikit membantu orang dengan 

menyisihkan sebagian uang yang punya untuk diberikan kepada 

orang yang membutuhkan. Namun memang saya memberikannya 

secara langsung, tidak melalui lembaga”. 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 

bahwa dengan adanya pemberian modal usaha yang penerima manfaat 

terima, mereka menjadi lebih mudah untuk memberikan sesuatu kepada 

orang yang membutuhkan. Dengan ini penerima manfaat merasa lebih 

baik dari segi sosial dan spiritual. Dapat dimengerti mengapa hal ini dapat 

terjadi, karena dana yang mereka dapatkan merupakan dana yang berasal 

dari dana sosial Islam, yaitu zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

3. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 

Setelah peneliti mengkaji mengenai pendayagunaan dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Kabupaten Banyumas, peneliti memperoleh temuan-temuan 

dalam penelitian yang akan dipadukan dengan teori. Menurut Thoharul (2018) 

zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat diberikan dengan 

tujuan untuk membuat masyakat berdaya dalam kehidupannya. Dalam 

pendistribusian yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dana zakat, 

infak dan sedekah untuk pemberdayaan ekonomi diberikan kepada masyarakat 

yang membutuhkan, yang mana diberikan melalui pemberian modal usaha 

untuk membuat penerima manfaat berdaya dan mampu menjalankan 

ekonominya dengan baik.  

Dalam buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, pemberdayaan 

ekonomi untuk penerima manfaat memiliki beberapa aspek, diantaranya 

pendampingan, pola pendampingan, serta peran dan fungsi pendampingan.  
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a. Pendampingan 

Pendampingan bagi penerima manfaat memiliki beberapa aspek, 

yaitu pendampingan mental usaha, pendampingan kelompok usaha, 

pendampingan administrasi, pendampingan permodalan. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti, dalam aspek pandampingan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto kepada penerima manfaat, UPZ Baitussalam 

Purwokerto untuk saat ini belum melaksanakan pendampingan secara 

maksimal. Hal ini terjadi karena dari aspek-aspek pendampingan yang ada 

dalam buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin, UPZ Baitussalam 

Purwokerto hanya memenuhi dua aspek, yaitu aspek pendampingan mental 

usaha, dan pendampingan permodalan.  

b. Pola pendampingan  

Pola pendampingan bagi penerima manfaat memiliki beberapa aspek, 

yaitu pendidikan dan pelatihan, bimbingan dan konsultasi, pelayanan usaha, 

kemitraan dan jaringan usaha. UPZ Baitussalam Purwokerto belum 

melaksanakan pola pendampinga seperti yang ada di dalam buku pedoman 

pemberdayaan fakir miskin tersebut. 

c. Peran dan fungsi pendamping  

Peran dan fungsi pendamping untuk penerima manfaat antara lain 

menjadi motivator, fasilitator dan katalisator. UPZ Baitussalam Purwokerto 

telah melaksanakan peran dan fungsi pendamping sebagai motivator, namun 

selain itu UPZ Baitussalam Purwokerto belum melaksanakannya.  

Jadi dapat dikatakan bahwa pendayagunaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Kabupaten Banyumas berdasarkan buku Pedoman Pemberdayaan 

Fakir Miskin dari Departemen Agama RI belum dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dalam buku Pedoman Pemberdayaan Fakir Miskin dan belum 

dilakukan secara maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti telah 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pendayagunaan dana 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas. Pengumpulan dana 

yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto menggunakan beberapa cara, yaitu 

langsung, tidak langsung, dan melalui bank. Dalam pendayagunaan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto menggunakannya dalam 

beberapa program, diantaranya adalah peduli pendidikan, peduli kesehatan, peduli 

sosial dan peduli ekonomi. Untuk program peduli ekonomi UPZ Baitussalam 

Purwokerto menggunakan modal usaha sebagai program utamanya yang dinilai 

tepat dalam membantu pengusaha mikro dari kesulitan modal usaha yang 

dihadapi. Pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang dilakukan 

oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam program peduli ekonomi, yaitu modal 

usaha diberikan secara langsung kepada penerima manfaat berupa uang tunai. 

Uang tunai yang telah diberikan disarankan untuk membeli peralatan yang 

dibutuhkan terlebih dahulu sehingga usaha penerima manfaat akan tertata rapi dan 

bersih, yang tentunya akan meningkatkan penjualan penerima manfaat, 

selebihnya digunakan untuk menambah modal usaha. 

Dengan adanya pemberian modal usaha ini UPZ Baitussalam Purwokerto 

berharap agar dapat membantu penerima manfaat dalam kekurangan modal yang 

dihadapi sehingga penerima manfaat dapat berdaya dan mandiri. Namun dari segi 

pemberdayaan, penerima manfaat belum bisa diadakan pendampingan secara 

maksimal, hal ini terjadi karena adanya beberapa hal yang belum tercukupi dari 

pihak UPZ Baitussalam Purwokerto, diantaranya adalah sumber daya manusia 

yang dimiliki dan sumber dana yang ada di UPZ Baitussalam Purwokerto. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai data-data yang 

diperoleh peneliti di atas terdapat beberapa saran yang dapat peneliti ajukan yang 

mungkin dapat dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak UPZ Baitussalam 

Purwokerto untuk mengatasi permasalahan yang dimiliki, diantaranya: 

1. UPZ Baitussalam Purwokerto perlu mengadakan pembinaan dan pelatihan 

ekonomi untuk penerima manfaat, selain itu UPZ Baitussalam Purwokerto 

dapat bekerja sama dengan UMKM. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong 

penerima manfaat dapat lebih maju dan berkembang dalam kegiatan 

usahanya. 

2. UPZ Baitussalam Purwokerto dapat merekrut pegawai baru yang kompeten 

untuk mengisi kekurangan pegawai, sehingga program-program yang dimiliki 

dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu UPZ Baitussalam Purwokerto 

harus mempertahankan citra dan kepercayaan masyarakat sehingga muzakki 

akan bertambah dan perolehan dana ZIS semakin meningkat, sehingga dapat 

membantu lebih banyak penerima manfaat yang membutuhkan. 

3. Penerima manfaat modal usaha dari UPZ Baitussalam Purwokerto diharapkan 

dapat mengelola dengan baik modal usaha yang telah diberikan UPZ 

Baitussalam Purwokerto, sehingga usaha yang dimiliki akan semakin baik dan 

berkembang
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Lampiran 1 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Lampiran Pedoman Wawancara 

No. Pedoman Wawancara Ketua UPZ Baitussalam Purwokerto 

1. Aspek-Aspek Pendampingan: 

 Strategi apa yang digunakan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

membangun kesadaran dan motivasi usaha bagi penerima manfaat? 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto memiliki kelompok usaha dari 

penerima manfaat dan apa peran yang dimiliki UPZ Baitussalam 

Purwokerto dalam kelompok usaha tersebut? 

 Bagaimana UPZ Baitussalam Purwokerto menentukan jumlah modal 

usaha yang diberikan kepada penerima manfaat? 

 Apa saja dampak sosial bagi masyarakat dari adanya program peduli 

ekonomi yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto? 

2.  Pola Pendampingan: 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto memeiliki kegiatan pelatihan 

administrasi bagi penerima manfaat dan apakah ketua UPZ Baitussalam 

Purwokerto terlibat di dalamnya? 

 Upaya apa yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

meningkatkan kapasitas usaha dari penerima manfaat? 

 Adakah pihak ke-3 yang dihubungi UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

penerima manfaat? 

 Apakah terdapat pembinaan ekonomi yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

3.  Peran dan Fungsi Pendamping 

 Bagaimana pengelolaan dalam program peduli ekonomi yang dilakukan 

oleh UPZ Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

 Adakah kriteria khusus dari UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

menentukan penerima manfaat dalam program peduli ekonomi? 

 Pemberian modal usaha paling banyak diberikan kepada penerima 

manfaat dengan usaha apa dan bagaimana respon dari penerima manfaat 



 

 

 

terhadap pemberian modal tersebut?  

 

 

No. Pedoman Wawancara Pegawai UPZ Baitussalam Purwokerto 

1. Aspek-Aspek Pendampingan: 

 Bagaimana cara yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

untuk membangun kesadaran dan motivasi usaha bagi penerima 

manfaat? 

 Apakah terdapat kelompok usaha bagi penerima manfaat dan apakah 

fungsi dari adanya kelompok usaha? 

 Apakah terdapat manfaat sosial dari adanya program pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto bagi 

masyarakat? 

2. Pola Pendampingan: 

 Bagaimana pengelolaan administrasi yang baik bagi penerima manfaat 

menurut UPZ Baitussalam Purwokerto? 

 Apakah terdapat pembinaan administrasi yang dilakukan UPZ 

Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

 Apa saja usaha yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Banyumas? 

 Pelatihan atau pembinaan apa saja yang telah dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

3. Peran dan Fungsi Pendamping: 

 Adakah pihak ke-3 yang dihubungi oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

bagi penerima manfaat? 

 Pemberian modal usaha paling banyak diberikan kepada penerima 

manfaat dengan usaha apa dan bagaimana respon dari penerima manfaat 

terhadap pemberian modal tersebut?  



 

 

 

 

 

 

 

No. Pedoman Wawancara Penerima Manfaat Modal Usaha UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

1. Aspek-Aspek Pendampingan: 

 

 

Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan 

membangun kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto membentuk kelompok usaha bagi 

penerima manfaat dan apakah fungsi dari adanya kelompok usaha? 

 Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal 

yang dihadapi? 

 Apakah dengan adanya program pemberdayaan ekonomi yang 

dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto terdapat manfaat secara sosial 

yang dirasakan oleh penerima manfaat? 

2. Pola Pendampingan: 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto mengadakan pelatihan 

administrasi bagi penerima manfaat? 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto mengadakan pembinaan ekonomi 

bagi penerima manfaat? 

 Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli ekonomi dengan pemberian modal usaha? 

3. Peran dan Fungsi Pendamping: 

 Upaya apa saja yang dilakukan UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

memberdayakan ekonomi masyarakat? 

 Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto mengenalkan kepada pihak ke-3 

kepada penerima manfaat? 



 

 

 

Transkip Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Senin/ 08 Agustus 2022 

Waktu   : 08.00 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Bapak Amrullah  

Status   : Ketua UPZ Baitussalam Purwokerto 

 

Keterangan 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Strategi apa 

yang digunakan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto untuk membangun 

kesadaran dan motivasi usaha bagi penerima manfaat? 

N  : Jadi di UPZ Baitussalam Purwokerto ada dua program, yaitu konsumtif 

dan produktif. Yang produktif memang tidak sebanyak konsumtif. Kita 

memberikaannya kepada pertama jamaah Masjid Agung yang memang 

memiliki usaha, kemudian ketika memang membutuhkan lalu kita survei, 

lalu baru kita kasih. Mereka semua harus mengajukan permohonan ke 

UPZ Baitussalam Purwokerto sesuai persyaratan yang telah ditetntukan 

oleh UPZ Baitussalam. Setelah itu kita memberikan motivasi ketika di 

survei atau ketika diberikan modal usaha supaya hati-hati ketika 

melakukan usaha, harus memperhatikan pencatatannya, dipisahkan antara 

kebutuhan pribadi dengan usahanya. Selain itu terdapat diskusi-diskusi 

mengenai usaha yang dilakukan penerima manfaat agar usahanya semakin 

berkembang. Keinginan kita adalah merubah mustahik menjadi muzakki.  



 

 

 

P  : Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto memiliki kelompok usaha dari 

penerima manfaat dan apa peran yang dimiliki UPZ Baitussalam 

Purwokerto dalam kelompok usaha tersebut? 

N  : Untuk sementara belum. Karena kita masih kecil, jadi memang kita 

belum memiliki kelompok usaha. Jadi memang dana ZIS yang dimiliki 

UPZ Baitussalam sebagian besar untuk konsumtif. Untuk produktif hanya 

20%-30%. Mudah-mudahan kedapannya kita bisa memiliki kelompok 

usaha untuk penerima manfaat dan UPZ Baitussalam semakin besar dalam 

perolehannya, karena sekali lagi kita adalah unit, berbeda dengan 

BASNAZ. 

P  : Apakah UPZ Baitussalam Purwokerto memeiliki kegiatan pelatihan adm

 inistrasi bagi penerima manfaat dan apakah ketua UPZ Baitussalam 

Purwokerto terlibat di dalamnya? 

N  : Untuk sementara belum. Sebenarnya administrasi adalah penyebab usaha 

mustahik tidak berkembang. Karena uangnya untuk kebutuhan pribadi 

juga untuk usaha.  

P  : Bagaimana UPZ Baitussalam Purwokerto menentukan jumlah modal 

usaha yang diberikan kepada penerima manfaat? 

N  : Ketika survei dilihat jenis usahanya apa, lalu didiskusikan dengan teman-

teman UPZ. Yang sangat menentukan dalam program ini adalah Bapak 

Samingan. Setelah itu baru kami beri berdasarkan kemampuan kita. Rata-

rata RP 300.000,- sampai RP 500.00,-. 

P  : Adakah kriteria khusus dari UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

menentukan penerima manfaat dalam program peduli ekonomi? 

N  : Yang pertama, mereka jelas masuk 8 asnaf, yang kedua dimungkinkan 

merupakan jamaah Masjid Agung, dan yang ketiga benar-benar memiliki 

usaha. 

P  : Apakah terdapat pembinaan ekonomi yang dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

N  : Saat ini belum. Untuk kedepannya saya berharap bisa mengadakan 

pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan penerima manfaat. 



 

 

 

P  : Apa saja dampak sosial bagi masyarakat dari adanya program peduli 

ekonomi yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto? 

N  : Penerima manfaat dapat bertahan dan berkembang usahanya, kedepannya 

mustahik dapat menjadi muzakki. 

P  : Pemberian modal usaha paling banyak diberikan kepada penerima 

manfaat dengan usaha apa dan bagaimana respon dari penerima manfaat 

terhadap pemberian modal tersebut? 

N  : Kebanyakan adalah pedagang kaki lima, pedagang kecil makanan atau 

kelontong,  

P  : Kendala dalam pemberdayaan ekonomi dari UPZ Baitussalam 

Purwokerto seperti apa? 

N  : Pertama adalah dana yang kita miliki masih terbatas, kurang lebih dalam 

satu tahun hanya Rp 300.000.000,-. Kedua keinginan penerima manfaat 

untuk diberikan dana yang besar, namun kami belum dapat memenuhinya. 

Ketiga kami belum memahami bagaimana melaksanakan kegiatan 

produktif yang baik dan secara profesional bagi lembaga pengelola zakat. 

selain itu anggota kami sedikit, sehingga terbatas SDMnya 

.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Sabtu/ 13 Agustus 2022 

Waktu   : 14.30 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Bapak Samingan 

Status   : Pegawai Bagian Distribusi 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Strategi apa 

yang digunakan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto untuk membangun 

kesadaran dan motivasi usaha bagi penerima manfaat? 

N  : Untuk program produktif penerima manfaat diberi motivasi usaha berupa 

cara-cara agar usaha yang mereka miliki dapat berkembang, serta berupa 

pemberian modal usaha itu sendiri 

P : Apa saja usaha yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam 

upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kabupaten Banyumas? 

N  : Untuk saat ini baru diberikan modal usaha dan motivasi yang 

membangun untuk penerima manfaat. 

P : Pelatihan atau pembinaan apa saja yang telah dilakukan oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto bagi penerima manfaat? 

N : Kalau pelatihan ekonomi secara umum pernah kami lakukan pada masa 

awal pandemi. Pada waktu itu pelatihan untuk peternakan lele dan 

tanaman kangkung yang dilakukan secara bersamaan dalam satu buah 

ember atau tong besar. Namun ini pelatihan secara umum yang waktu itu 

bekerja bekerjasama dengan Yayasan Masjid Agung Baitussalam. Untuk 

pelatihan secara khusus bagi penerima manfaat modal usaha belum 

dilakukan. Saya berharap kedepannya kita bisa melakukan pelatihan-



 

 

 

pelatihan untuk penerima manfaat. banyak keinginan-keinginan kita yang 

belum dilaksanakan. 

P : Pemberian modal usaha paling banyak diberikan kepada penerima 

manfaat dengan usaha apa dan bagaimana respon dari penerima manfaat 

terhadap pemberian modal tersebut?  

N : Kebanyakan usaha warungan kecil berupa sembako, pedagang sayur 

keliling. Untuk respon dari masyarakat sangat mengharapkan dengan 

adanya pemberian modal usaha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Jumat/ 12 Agustus 2022 

Waktu   : 14.00 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Ibu Ninik Lasmini 

Status   : Penerima Manfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Tentunya iya. Pemberian motivasi dilakukan UPZ Baitussalam 

bersamaan dengan diberikannya modal usaha. Saya diberitahukan 

mengenai cara-cara yang dapat dilakukan untuk usaha saya dapat 

berkembang.   

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi? 

N : Saya merasa sangat terbantu dengan adanya pemberian modal usaha yang 

dilakukan UPZ Baitussalam.  Dengan adanya pemberian modal usaha ini 

saya semakin berusaha untuk semakin baik dalam menjalankan usaha saya 

ini. Selain itu peluang untuk mengembangkan usaha saya semakin besar 

dengan adanya modal usaha dari UPZ Baitussalam. 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N : Sebelum saya mendapat modal usaha dari UPZ Baitussalam tempat usaha 

saya masih sangat sederhana cenderung seadanya. Setelah saya mendapat 

modal usaha ini tempat usaha milik saya lebih tertata rapi, karena dari 



 

 

 

modal usaha itu saya belikan untuk peralatan-peralatan usaha yang saya 

butuhkan, lalu selebihnya untuk modal. 

P : Apakah pendapatan ibu bertambah setelah pemberian modal usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Untuk perolehan dari hasil jualan saya memang bertambah, tapi memang 

tidak terlalu banyak. Karena saya berjualan rames, jadi ya Alhamdulillah 

setiap hari ada yang beli. Namun saya tidak bisa menghitung secara 

presentase karena saya juga punya setoran yang harus saya lunasi setiap 

harinya. Jadi ya saya tidak bisa menghitugnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Jumat/ 12 Agustus 2022 

Waktu   : 15. 10 WIB 

Tempat  : Sokaraja, Banyumas 

Narasumber  : Ibu Fatimah 

Status   : Penerima Manfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Iya, saya diberikan motivasi usaha. Bentuk motivasi yang diberikan UPZ 

Baitusssalam berupa pemberian modal usaha dan pengarahan mengenai 

usaha saya agar semakin berkembang. 

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi?  

N  : Saya pribadi sangat merasa tebantu dengan adanya pemberian modal 

usaha yang diberikan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Dengan usaha 

yang saya miliki saya membutuhkan perputaran modal yang baik sehingga 

saya bisa menjalankan usaha saya dengan baik dan sehat. 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N  : Sebelum saya mendapat modal usaha saya merasa kesulitan untuk 

mendapatkan modal usaha untuk berjualan. Setelah saya mendapat modal 

usaha ini usaha milik saya jauh lebih baik. Saya menggunakannya untuk 

membeli peralatan yang saya butuhkan terlebih dahulu, baru 

menggunakannya untuk menambah modal usaha saya. Saya berharap ada 

pembinaan oleh UPZ Baitussalam, serta program dilakukan berkelanjutan. 



 

 

 

P : Apakah pendapatan ibu bertambah setelah pemberian modal usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Kalau dalam sehari ya Alhamdulillah ada, tapi tidak terlalu terlihat dari 

pembelinya. Karena saya berjualan di sekolah, jadi ya yang membeli anak-

anak sekolah saja. Namun setelah adanya pemberian modal ini, barang 

dagangan saya kan bertambah, jadi ya semakin banyak. Kalau dalam 

dalam sehari yang meningkat kurang lebih 20%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa/ 16 Agustus 2022 

Waktu   : 10.45 WIB 

Tempat  : Kembaran, Banyumas 

Narasumber  : Ibu Samirah 

Status   : Penerima Mannfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Iya, saya diberikan motivasi usaha oleh UPZ Baitussalam Purwokerto 

dalam bentuk modal usaha yang diberikan. 

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi?  

N  : Saya merasa sangat terbantu dengan adanya modal usaha yang diberikan 

oleh UPZ Baitussalam Purwokerto. Dengan ini usaha yang saya miliki 

dapat bertahan sampai saat ini. 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N  : Sebelum mendapatkan modal usaha dari UPZ Baitussalam saya tentunya 

merasa sangat kesulitan, karena saat itu juga waktu pandemi, jadi 

pemasaran susah. Sesudah mendapatkan modal usaha ini saya jadi bisa 

menambah barang elektronik bekas untuk saya perbaiki dan dijual kembali 

serta menambah tanaman bunga untuk saya jual. Saya berharap UPZ 

Baitussalam dapat terus membantu masyarakat yang membutuhkan dan 

terus bermanfaat bagi masyarakat. 



 

 

 

P : Apakah pendapatan ibu bertambah setelah pemberian modal usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Untuk saat ini sih belum ya, karena saya jualan bunga, tanaman hias dan 

alat elektronik bekas, selain itu saat ini saya cuma bisa jualan dirumah. 

Sebelumnya saya jualan bunga keliling, jadi banyak pembeli yang tertarik. 

Waktu saya dapat modal usaha itu waktu pandemi, dan waktu itu kan 

banyak yang mengoleksi bunga dan tanaman hias, jadi lumayan banyak 

yang beli. Kalau untuk sekarang yang malah sedikit yang beli. Kalau dulu 

dalam sehari sampe 3-4 bunga dan tanaman hias dalam sehari, yang sekitar 

30%-40%. dan waktu itu harganya mahal, saya jualan yang harganya Rp 

100.000,00,- sampai Rp 150.000,00,-. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis/ 18 Agustus 2022 

Waktu   : 15.25 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Bapak Untung  

Status   : Penerima Manfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Iya, saya diberi motivasi usaha berupa pemberian modal usaha oleh UPZ 

Baitussalam Purwokerto 

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi?  

N  : Saya merasa sangat terbantu dengan adanya pemberian modal usaha oleh 

UPZ Baitussalam Purwokerto 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N  : Sebelum saya mendapatkan modal usaha dari UPZ Baitussalam saya 

kesulitan mendapat modal usaha, karena ketika saya mengajukan modal 

usaha ini masih waktu pandemi. Setelah saya mendapat modal usaha 

tersebut saya bisa bertahan dan kembali berwirausaha secara terus menerus 

sampai saat ini. Sehingga saya dapat sedikit menaikkan ekonomi keluarga 

saya. Saya berharap UPZ Baitussalam terus dapat membantu masyarakat 

yang membutuhkan, serta jika memungkinkan untuk dapat meningkatkan 

jumlah nominal untuk modal usaha ini. 



 

 

 

P : Apakah pendapatan bapak bertambah setelah pemberian modal usaha 

yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Untuk saat ini ya Alhamdulillah pendapatan ya lumayan, meskipun tidak 

terlalu banyak ya. Sekitar 20%, ya cukup untuk membeli barang lagi dan 

menambah pemasukan keluarga. Ya sekitar segitu pendapatannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis/ 18 Agustus 2022 

Waktu   : 17.10 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Bapak Harseno 

Status   : Penerima Manfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Iya, saya diberi motivasi usaha berupa pemberian modal usaha 

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi?  

N  : Sebagai pedagang kecil saya merasa sangat terbantu dengan modal usaha 

yang diberikan UPZ Baitussalam Purwokerto. Ya, saat ini alhamdulillah 

usaha saya ini masih dapat bertahan, semoga kedepannya semakin baik. 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N  : Saya mengajukan modal usaha pada waktu pandemi yang pada waktu 

saya benar-benar membutuhkan modal untuk usaha saya. Setelah saya 

mendapat modal usaha saya dapat merasakan bahwa saya mendapat 

peningkatan perolehan dari hasil dagangan saya, walau memang masih 

berbeda ketika sebelum terjadinya pandemi. Dengan ini saya dapat 

menaikkan perekonomian keluarga saya. Saya berharap UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat meningkatkan jumlah pemberian modal usaha bagi 

penerima manfaat yang disesuaikan dengan jenis usaha yang dimiliki. 



 

 

 

P : Apakah pendapatan bapak bertambah setelah pemberian modal usaha 

yang dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Pendapatan saya dari hasil usaha saya memang bertambah, tapi tidak 

terlalu banyak. Apalagi kemarin harga BBM naik, jadi ya untuk saat ini 

daya beli masyarakat turun. Kalau dihitung-hitung ya sekitar 10%-15%. 

Ya Alhamdulillah masih ada pendapatan yang saya dapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkip Wawancara 

Hari/tanggal  : Sabtu/ 20 Agustus 2022 

Waktu   : 12.40 WIB 

Tempat  : Purwokerto, Banyumas 

Narasumber  : Ibu Liliana 

Status   : Penerima Manfaat 

 

P  : Perkenalkan saya Annis Fadillah mahasiswi UIN KH. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto sedang melakukan penelitian skripsi mengenai Pendayagunaan 

Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) UPZ Baitussalam Purwokerto untuk 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Banyumas. Apakah 

UPZ Baitussalam Purwokerto memberi motivasi usaha dan membangun 

kesadaran mengenai wirausaha kepada penerima manfaat? 

N  : Iya saya diberi motivasi usaha berupa modal usaha yang diberikan UPZ 

Baitussalam Purwokerto. Sebagai pengusaha kecil saya sangat merasa 

terbantu dengan pemberian modal usaha ini. 

P  : Apakah program peduli ekonomi yang dilakukan UPZ Baitussalam 

Purwokerto dapat membantu penerima manfaat dari kesulitan modal yang 

dihadapi?  

N  : Saya sangat terbantu sekali dengan modal usaha ini, sehingga saya tidak 

perlu meminjam untuk mendapat modal usaha untuk usaha saya. Yang 

pada waktu itu saya sangat membutuhkan, tentunya ini sangat membantu 

saya, alhamdulillah. 

P  : Bagaimana perbedaan antara sesudah dan sebelum dari adanya program 

peduli sosial? 

N  : Sebelum saya mendapat modal usaha dari UPZ Baitussalam saya merasa 

kesulitan untuk usaha saya. Setelah saya mendapat modal usaha ini saya 

tidak merasa kesulitan untuk perputaran modal, selain itu juga saya 

menggunakannya untuk membeli peralatan dan menambah modal saya. 

Saya berharap UPZ Baitussalam dapat lebih majud dan lebih bermanfaat 

untuk masyarakat lainnya.  



 

 

 

P : Apakah pendapatan ibu bertambah setelah pemberian modal usaha yang 

dilakukan oleh UPZ Baitussalam Purwokerto dalam perharinya? 

N : Untuk pendapatan saya dari usaha yang saya punya ya Alhamdulillah 

meningkat. Sekarang kan saya punya tiga cabang, jadi untuk pendapatan 

ya luamayan tapi memang tidak menentu. Dalam sehari yang sekitar 20%-

30% dari total pendapatan saya ya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi  

Dokumentasi Pendistribusian Modal Usaha 

 

 

Dokumentasi Wawancara 
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